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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh karakteristik entrepreneur terhadap kinerja usaha. 

Karakteristik entreprenuer di proksikan dalam 2 variabel laten yaitu karakteristik pribadi dan karakteristik 

psikologis. Seluruh variabel dalam penelitian ini merupakan variabel laten yang diukur dengan menggunakan 
beberapa indikator. Data bersifat primer yang bersumber dari penyebaran kuesioner pada responden.  UMKM 

di kota Tarakan menjadi sampel dalam penelitian ini. Metode penelitian menggunakan alat analisis SEM-PLS 

dengan menggunakan aplikasi WarpPLS versi 6.0.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel 
karakteristik pribadi dan psikologis entrepreneur merupakan penentu keberhasilan kinerja UMKM. Implikasi 

teoritis penelitian ini mendukung teori upper echelon yang menjelaskan bahwa organisasi dan segala sesuatu 

yang terjadi di dalamnya adalah cerminan dari karakter pengusaha bersangkutan dan menentukan keberhasilan 

pencapaian kinerja. 

  

Kata Kunci: Karakteristik Entrepreneur; Kinerja Usaha; UMKM; Kota Tarakan;  

                     Kesuksesan; Bisnis 

 

ABSTRACT 
This study aims to test empirically the influence the characteristics of an entrepreneur against the 

performance of the business. Characteristics of the entreprenuer in latent variables in 2 proksikan i.e. 

personal characteristics and psychological characteristics. The entire variable in this study is the latent 
variables are measured using several indicators. The data are sourced from the primary spread of the 

questionnaire on respondent.  UMKM in the town of Tarakan become sample in this research. Research 

methods using SEM-PLS analysis tool by using the WarpPLS application version 6.0.  The results showed that 

the variables of a personal and psychological characteristics of the entrepreneur is the determinant of the 

success of the performance of UMKM. The theoretical implications of these studies support the theory of the 

upper echelon which explains that the Organization and everything that happens in it is a reflection of the 

character of the entrepreneur in question and determine the successful achievement of the performance. 
 

Keyword: The Characteristics Of The Entrepreneur; Business Performance; UMKM; The  

                Town Of Tarakan; Success; Business   

 

 

PENDAHULUAN 

Peranan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) pada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia sudah tidak dapat dipungkiri lagi. 

UMKM telah memberikan kontribusi yang cukup 

besar, berdasarkan data tahun 2017 menunjukkan 

kontribusi UMKM terhadap PDB nasional adalah 
sebesar Rp 7.005.950 milyar atau sekitar 62,57% 

dari total PDB (LEI, 2018).  Selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi, UMKM juga 

menjadi lokomotif dalam pengentasan 

pengangguran. Seperti ditunjukan hasil riset 

Sudarno (2011) menemukan bahwa kemampuan 

UMKM di Depok  menyerap keseluruhan 

angkatan kerja sebesar 534.500 orang atau sekitar 

73 %.  UMKM berpotensi menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship (Sari et al., 2016), karena 
entrepreneurship merupakan salahsatu cara tidak 

langsung yang dapat mengatasi pengangguran 

(Sukidjo, 2005). Dengan demikian perkembangan 
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volume UMKM salahsatunya dinsentif oleh 

motitivasi entrepreneursip yang tinggi. 
Kesuksesan UMKM sangat dipengaruhi oleh 

karakter yang dimiliki entrepreneur.  Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa karakteristik 
entrepreneurship   memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kinerja UMKM (Abood dan 

Aboyasin, 2014; Abdulwahab dan Al-Damen, 
2015; Mothibi, 2015; Isaga, 2017). Karakteristik 

entrepreneur secara umum menggambarkan 

keunikan personal atau psikologis seseorang yang 

terdiri dari dimensi nilai sikap dan kebutuhan (Sari 

et al., 2016).  Jelas bahwa karakteristik 

entrepreneur banyak dan beragam, diantaranya 

dapat dikelompokkan dalam tiga dimensi yaitu 

pribadi, wirausaha (inovatif) dan manajerial dan 

organisasi (Abood dan Aboyasin, 2014). 
Penelitian ini bertujuan menghubungkan peran 

karakteristik entrepreneur terhadap kesuksesan 

UMKM dalam membangun bisnisnya.  Penelitian 
mengambil sampel UMKM yang ada di kota 

Tarakan.  Penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa karekteristik pribadi dan psikologi seorang 

entrepreneur sangat menentukan keberhasilan 

usahanya.  

Selain itu penelitian ini sejalan dengan visi dan 

misi Universitas Borneo Tarakan sebagai “Pusat 

penyelenggara pendidikan tinggi berbasis riset 

untuk mendukung pembangunan dan 
pengembangan potensi kawasan perbatasan dan 

sumber daya laut tropis yang berkelanjutan” serta 

“mengembangkan riset yang bermanfaat bagi 
pembangunan nasional”. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberi kontribusi tentang 

pengembangan kesuksesan UMKM di kota 

Tarakan sebagai wilayah perbatasan.  Penulisan 

paper ini terdiri dari 5 bagian, bagian kedua 

menjelaskan literatur review dan pengembangan 

hipotesis, bagian ketiga metodologi, bagian ke 
empat hasil dan bagian kelima kesimpulan. 

UMKM merupakan usaha yang dimiliki secara 

pribadi yang mempunyai kekayaan bersih paling 
banyak Rp 200.000.000,00 belum termasuk tanah 

dan bangunan (Nayla, 2014).  

Entrepreneurship didefinisikan sebagai proses 
menciptakan, membangun, mengatur dan 

mengelola usaha baru dengan cara yang membuat 

mereka menuju kesuksesan (Abdulwahab dan Al-

Damen, 2015).  Peran Entrepreneurship sebagai 

kekuatan utama dalam ekonomi pasar bebas dan 

sudah diakui sejak zaman proto-kapitalis sistem 
Yunani kuno (Karayiannis, 2003).  

Entrepreneurship  memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi, tulang punggung 
pembangunan negara, memiliki kontribusi dalam 

penciptaan lapangan kerja, dan memainkan peran 

penting dalam pembentukan kekayaan 
(Abdulwahab dan Al-Damen, 2015). 

Abood dan Aboyasin, (2014) mengelompokkan 

entrepreneur dalam 3 karakter yaitu; 1). Pribadi 
dengan indikator: rasa kemampuan dan ketekunan, 

kemandirian, semangat pribadi untuk menjalankan 

proyek bisnis, percaya diri dan optimisme, 

keberanian dan tanggung jawab dan motivasi 

tinggi untuk pemenuhan diri.  2). Inovatif dengan 

indikator: memiliki visi masa depan sebagai 

motivasi untuk bertindak, pengambilan risiko, 

berpikir di luar kotak, kemampuan untuk 

menangkap peluang, fleksibilitas dan berpikir 
terbuka.  3). Manajerial dan organisasi dengan 

indikator: pengalaman manajerial dan organisasi, 

tidak menyukai yang bersifat rutin (tradisional), 
rasa kuasa dan kontrol atas apa yang dilakukannya 

(pengendalian internal), kemampuan untuk 

menginvestasikan sumber daya, manajemen diri 

yang efisien dan kompetensi sosial atau 

kemampuan membangun hubungan dengan orang 

lain. 

Selanjutnya Sari et al. (2016) dalam 

penelitiannya membagi karakteristik entrepreneur 

dalam 3 variabel yaitu:1). Karakteristik individu 

dengan indikator: usia, pendidikan, pengalaman, 

kekosmopolitan. 2). Karakteristik psikologis dengan 

indikator: pekerja keras, percaya diri, disiplin, 

berani mengambil risiko, toleransi terhadap 
ketidakpastian, innovatif, mandiri dan bertanggung 

jawab. 3). Kompetensi entrepreneurship dengan 

indikator: kemampuan manajerial, kemampuan 

konseptual, kemampuan sosial, kemampuan membuat 

keputusan, kemampuan mengatur waktu. 

Keberhasilan dan kesuksesan pengelolaaan sebuah 

UMKM dapat merujuk pada kinerja yang dicapai 

UMKM bersangkutan.  Kinerja UMKM dipengaruhi 

oleh banyak faktor baik secara positif maupun negatif.  

Keberhasilan atau kegagalan usaha kecil dan 

menengah sebagian dihasilkan dari bagaimana 
entrepreneur berpikir merencanakan stategi 

bisnisnya (Singh dan Pathak, 2013).  Berbagai aspek 

perilaku entrepreneur memberikan efek yang 

berbeda pada kinerja usaha (Davis et al., 2013).  

Entrepreneur sangat berperan penting untuk 

keberhasilan dan keberlanjutan hidup bisnisnya. 

Kinerja UMKM dapat di ukur dengan 

menggunakan beberapa indikator.  Adomako dan 



JURNAL BORNEO HUMANIORA Available online at ojs.borneo.ac.id 

e-ISSN 2599-3305 

p-ISSN 2615-4331 

Diterbitkan Februari 2019 

Halaman 01-07 

http://ojs.borneo.ac.id/ojs/index.php/humaniora  

 

Mohamad Nur Utomo, Widyastuti Cahyaningrum, Budi Hasyim 

KARAKTERISTIK ENTREPRENEUR DAN…    Page 3 

 

Dans (2014) menggunakan Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE) dan nilai pasar 

Tobin’s Q untuk mengukur kinerja perusahaan.  

Sementara Aribawa (2016) menggunakan beberapa 

indikator untuk mengukur kinerja UMKM yaitu 

antara lain; adanya pekerjaan yang terencana dan 

berjalan sesuai rencana kerja, seringnya terjadi 
kesalahan kerja yang menyebabkan pengulangan, 

adanya pertumbuhan penjualan, adanya penurunan 

biaya tetap, kemampuan antisipasi produksi 
apabila permintaan meningkat, jaminan ketepatan 

waktu pada pelanggan dan kesesuaian produk 

dengan spesifikasi yang ditawarkan.  Selanjutnya 
Sari et al. (2016) mengukur kinerja usaha dengan 

indikator keuntungan dan tingkat penjualan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian Dan Indikator 

Penelitian 
Dalam penelitian ini ada 3 variabel laten 

yang diamati dan di ukur yaitu karakteristik 

pribadi, karakteristik psikologis, sebagai 

variabel independen/eksogen, dan variabel 

kinerja usaha sebagai variabel 
dependen/endogen.   

Variabel dalam penelitian ini merupakan 

variabel laten / unobserved (tidak terukur) yang 
diproksikan menggunakan persepsi para 

responden dari indikator-indikator yang 

ditentukan. Penjelasan variabel penelitian dan 

indikator penelitian diuraikan dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian dan 

Indikator Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:  Teori dan studi empiris yang dikembangkan untuk  

                penelitian ini 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

UMKM yang ada di kota Tarakan.  Sampel 

dalam penelitian ditentukan berdasarkan 

wilayah (area probability sample), dimana 

sampel ditentukan berdasarkan wilayah 

kecamatan yaitu kecamatan Tarakan Tengah, 

Tarakan Barat, Tarakan Timur dan Tarakan 
Utara.  Sampel penelitian adalah para 

entrepreneur UMKM menurut pengertian UU 

Nomor 20 Tahun 2008 dan pengertian BPS.  
Sampel berjumlah 100 responden dengan jenis 

usaha yang beragam, seperti usaha 

perdagangan, jasa dan industri.   
 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode pengumpulan data primer.  Studi 

lapangan dilaksanakan ke lokasi penelitian 

melalui cara penyebaran kuesioner, untuk 

keperluan analisis data.  Sumber data berasal 

dari kuesioner yang diisi oleh responden 

(entrepreneur UMKM).  Data dikategorikan 

menurut dimensi waktu sehingga data 
penelitian ini bersifat cross sectional.   

 

4. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini dianalisis dengan Partial Least 

Squares (PLS) - Structural Equation Modelling 

(SEM) menggunakan program WarpPLS versi 

6.0 untuk menguji hipotesis.  Pengujian analisis 

data meliputi pengujian pengukuran (validitas 

dan reliabilitas) uji Goodness of Fit dan 

pengujian hipotesis. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini maka dapat dibuat 

persamaan model penelitian sebagai berikut: 

KU = α + β1 Kpr + β2 Kps + € 

Dimana, KU = Kinerja Usaha, Kpr = 

Karaketeristik Pribadi dan Kps= Karakteristik 

Psikologi. 

 

HASIL DAN PEMBASAN 
Analisis data penelitian meliputi dua tahapan 

yaitu evaluasi model pengukuran dan evaluasi 

model struktural.  Analisis evaluasi model 
menggunakan metode PLS SEM dengan aplikasi 

Warppls versi 6.0.  Metode algorithm yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk outer model 

menggunakan PLS mode Regression untuk inner 

model menggunakan warp2 (non-linier) karena 
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menghasilkan p-value yang tingkat signifikannya 

paling baik (Sholihin dan Ratmono, 2013).  Untuk 

metode resampling menggunakan metode stable 

yang merupakan metade default dalam aplikasi 

Warppls 6.0. 

 

1. Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk 

menilai realibilitas dan validitas dari indikator-

indikator pembentuk variabel laten dalam 
penelitian ini.  Dimana secara konseptualisasi 

model seluruh variabel dalam model penelitian 

ini di ukur dengan indikator refleksif.   
Menurut Latan dan Ghozali (2016) untuk 

pengukuran realibilitas dan validitas (outer 

model) dengan variabel reklektif dengan 

melihat nilai dari: 

1. Indicator reliability dengan nilai loading 

factor > 0,7. 

2. Internal consistency reliability dengan 

nilai composite reliability > 0,7. 

3. Convergent validity dengan nilai 
Average Variance Extraced (AVE) > 

0,5. 

4. Discriminant validity dengan Akar 
kuadrat AVE > korelasi antar konstruk. 

 

Hasil analisis indicator reliability terhadap 

seluruh variabel dengan indikatornya disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Loading Factor Indiaktor- 

          indiaktor Variabel Penelitian 

 
Sumber: Data primer diolah (2018) 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat beberapa 

indikator yang memiliki nilai loading factor 

dibawah 0,7 yakni: 

a. Variabel Karakteristik Pribadi dengan 

indikator antara lain:  

- Pendidikan dengan nilai loading factor 

sebesar 0,584. 
- Kosmopolitan dengan nilai loading factor 

sebesar 0,256. 

b. Variabel Karakteristik Psikologi dengan 
indikator antara lain: 

- Berani mengambil risiko dengan nilai 

loading factor sebesar 0,618. 
- Berpikir di luar kotak dengan nilai loading 

factor sebesar 0,374. 

- Kemampuan untuk menangkap peluang 

dengan nilai loading factor sebesar 0,630. 

c. Kinerja Usaha dengan indikator antara lain: 

- Penurunan biaya tetap dengan nilai loading 

factor sebesar 0.034. 

- Jaminan ketepatan waktu pada pelanggan 

dengan nilai loading factor sebesar 0.504. 
Maka berdasarkan rule of thumb pengukuran 

realibilitas dan validitas indikator-indikator 

dengan nilai loading factor dibawah 0,7 
tersebut tidak diikutsertakan atau dihapus dari 

pengukuran variabel penelitian.  Sehingga 

analisis realibilitas dan validitas dengan rincian 

lengkap nilai loading factor, nilai composite 

reliability dan AVE variabel dapat disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Nilai Loading Factor, Composite 

Reliability dan Average Variance Extract 

 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat seluruh 

indikator dari item pembentuk variabel 

Karakteristik Pribadi, Karakteristik Psikologi 

dan Kinerja Usaha adalah valid semua dengan 

memiliki nilai loading faktor di atas 0.6.  

Dengan demikian seluruh indikator dapat 

dikatakan memiliki reliabilitas indikator yang 
baik.  Dari hasil output di atas dapat dilihat 

bahwa nilai AVE untuk setiap variabel sangat 

baik yaitu > 0.5 sehingga memenuhi kriteria 
validitas konvergen.  Begitu juga dengan nilai 

Composite Reliability yang dihasilkan setiap 

variabel juga sangat baik yaitu > 0.7 sehingga 
memenuhi reliabilitas konsistensi internal.   

Selanjutnya untuk hasil analis akar kuadrat 

AVE dibandingkan dengan korelasi antar 

konstruk dapat dilihat pada Tabel 4.    

 

Tabel 4. Nilai Akar Kuadrat AVE dan  

      Korelasi Antar Variabel 
 

 

 

 

Sumber: Data primer di olah (2018) 

 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa 

nilai akar kuadrat AVE untuk setiap variabel 

lebih besar dari korelasi antar variabel sehingga 

menunjukkan validitas dikriminan yang baik. 

 

2. Evaluasi Model Struktural 

Evaluasi model struktural (inner model) 

bertujuan untuk memprediksi hubungan 
antar variabel dengan melihat seberapa besar 

variance yang dapat dijelaskan dan 

mengetahui signifikan P-value (Latan dan 
Ghozali, 2016).  Dengan demikian melalui 

evaluasi model struktural dapat menjawab 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu hipotesis 1 dan 2.  Sebelum 

mengevaluasi hubungan antar variabel 

terlebih dahulu mengevaluasi goodness of fit 

dari model penelitian ini yang dapat dilihat 

outputnya pada Tabel 5. 

 

 

 

 
 

 

 

Tabel 5. Goodness of Fit Model Structural 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah (2018) 
 
Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat dilihat 

model penelitian ini mempunyai fit yang baik, 

dimana nilai P-value untuk APC, ARS dan 
AAR < 0.05 dengan nilai APC = 0,299, nilai 

ARS = 0,232 dan nilai AARS = 0,216.  Begitu 

juga dengan nilai AVIF dan AFVIF yang 

dihasilkan yaitu < 3.3, yang berarti bahwa tidak 

ada masalah multikolonieritas antar indikator 

dan antar variabel eksogen.  GoF yang 

dihasilkan yaitu 0,353 > 0.25 yang berarti fit 

model sangat baik. Untuk SPR, RSCR, SSR 

menghasilkan nilai sama dengan 1 dan 
NLBCDR  menghasilkan nilai 1 yang berarti 

tidak ada problem kausalitas didalam model 

(Latan dan Ghozali, 2016).      
Selanjutnya untuk melihat hasil estimasi 

hubungan antar variabel serta besarnya 

variance dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Estimasi Hubungan Antar  

                  Variabel 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah (2018) 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh nilai 

R-squared (R
2
) untuk variasi yang 

mempengaruhi Kinerja Usaha sebesar 0,232 

yang berarti bahwa pengaruh variasi 

Karakteristik Pribadi dan Karakteristik 
Psikologi terhadap variasi Kinerja Usaha 

sebesar 23,2% dan sisanya 76,8% dipengaruhi 
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variabel lain di luar model penelitian ini.  Nilai 

variasi R-squared (R
2
) yang mempengaruhi 

Kinerja Usaha termasuk dalam kategori 

moderat (R
2
> 0,25).  Selanjutnya Nilai Q 

Squared yang dihasilkan untuk variabel Kinerja 
Usaha yaitu  0,234 (>0), yang berarti bahwa 

model memiliki predictive relevance  (Latan 

dan Ghozali, 2016). 
Berdasarkan output pada Tabel 6 dapat 

dilihat bahwa variabel Karakteristik pribadi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Usaha dengan nilai path koefisiennya sebesar 

0,279 dan nilai P-value < 0,01.  Dengan 

demikian hasil ini mendukung hipotesis, maka 

disimpulkan Hipotesis 1 diterima.  Hasil 

penelitian ini mendukung teori upper echelon 

yang berpendapat bahwa organisasi dan segala 
sesuatu yang terjadi di dalamnya adalah 

cerminan dari karakter manajemen puncaknya 

(Hambrick dan Mason, 1984).   Penelitian ini 
mendukung beberapa penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sambu dan Kihara (2015), 

dan Mothibi (2015) yang menyimpulkan 

karakteristik pribadi memberikan dampak yang 

positif terhadap kinerja usaha.  Dengan 

demikian semakin tinggi karakteristik pribadi 

pengusaha semakin meningkatkan kinerja 

usaha.  UMKM dengan karakter usia produktif 

dan memiliki pengalaman yang cukup dalam 
berwirausaha memotivasi pengelolaan usaha 

yang lebih efisien sehingga meningkatkan 

kinerja usaha.  
Selanjutnya berdasarkan output dapat dilihat 

bahwa variabel Karakteristik psikologi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Usaha dengan nilai path koefisiennya sebesar 

0,318 dan nilai P-value < 0,01.  Dengan 

demikian hasil ini mendukung hipotesis, maka 

disimpulkan Hipotesis 2 diterima.  Penelitian 
ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sari et al. (2016), 

Abdulwahab dan Al-Damen (2015) dan Isaga 
(2017) yang menyatakan bahwa ciri-ciri 

kepribadian pengusaha memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja UKM 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

bahwa karakteristik psikologi berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha yang dapat di interpretasikan 

bahwa semakin baik karakter psikologi entrepreneur 

semakin mendorong meningkatkan kinerja usaha.  

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa karakter 

psikologi seperti pekerja keras, percaya diri, disiplin, 

inovatif, mandiri dan bertanggung jawab, memiliki 

visi masa depan, fleksibilitas dan berpikiran terbuka 

sebagai karakter penentu keberhasilan entrepreneur 

dalam membangun usahanya.  Hasil penelitian juga 

mendukung teori Teori upper echelon menjelaskan 

hubungan karakteristik entreprenuer dan kinerja 

usaha (Hambrick dan Mason, 1984). 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini ingin membuktikan bahwa 

pengaruh variabel-variabel karakteristik 

entrepreneur menjadi penentu keberhasilan 

kinerja UMKM di kota Tarakan.  Hasil 

pengujian menyatakan bahwa semakin tinggi 

karakteristik pribadi seperti usia dan 

pengalaman semakin meningkatkan kinerja 

usaha.  Penelitian memberikan implikasi teoritis 
yaitu mendukung teori teori upper echelon yang 

berpendapat bahwa organisasi dan segala 

sesuatu yang terjadi di dalamnya adalah 
cerminan dari karakter manajemen puncaknya 

(Hambrick dan Mason, 1984). 

Hasil pengujian lainnya menyatakan bahwa 

semakin baik karakteristik psikologi semakin 

meningkatkan kinerja usaha. Penelitian ini 

mendukung teori teori upper echelon yang 
menjelaskan hubungan karakteristik entreprenuer 

dan kinerja usaha (Hambrick dan Mason, 1984).  
Karakteristik psikologi seperti pekerja keras, 

percaya diri, disiplin, inovatif, mandiri dan 

bertanggung jawab, memiliki visi masa depan, 

fleksibilitas dan berpikiran terbuka harus dimiliki 

seorang entrepreneur.  Berdasarkan hasil penelitian 

ini membuktikan karakteristik tersebut menjadi 

faktor utama meningkatkan kinerja usaha. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh extraversion, agreeableness, conscientiousness, 
neurotisme, dan openness guru bimbingan dan konseling pada pencapaian tujuan layanan konseling individual 

di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis model regresi linear 

berganda dengan subjek penelitian adalah guru bimbingan dan konseling SMP dan SMA di Kota Tarakan 

berjumlah 53. Instrumen penelitian menggunakan Big Five Inventory (BFI) versi Indonesia yang di adapatasi 

oleh Ramdhani (2012) dan skala tujuan layanan konseling individual yang dibuat oleh peneliti. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai Adjusted R Square 0,186 dan signifikansi 0,011 (p<0,05), artinya ada pengaruh 

extraversion, agreeableness, conscientiousness, neurotisme, dan openness guru bimbingan dan konseling pada 

pencapaian tujuan layanan konseling individual di sekolah sebesar 18,6%. Secara parsial masing-masing dari 

lima variabel independen (1) extraversion pada pencapaian tujuan layanan konseling individual di sekolah; (2) 
agreeableness pada pencapaian tujuan layanan konseling individual di sekolah; (3) conscientiousness pada 

pencapaian tujuan layanan konseling individual di sekolah; (4) neurotisme pada pencapaian tujuan layanan 

konseling individual di sekolah; (5) opennes pada pencapaian tujuan layanan konseling individual di sekolah 
tidak terdapat pengaruh signifikan karena nilai p>0,05. 

  

Kata Kunci: Big Five Personality; Big Five Inventory; Konseling Individual;, Guru Bimbingan; 

                     Konseling 

 

ABSTRACT 

This research was conducted to determine the effect of extraversion, agreeableness, conscientiousness, 

neuroticism, and openness of guidance and counseling teachers on achieving the goals of individual 

counseling services in schools. This study uses a quantitative descriptive approach with an analysis of multiple 

linear regression models with the subject of research is the guidance and counseling teacher of SMP and SMA 

in Tarakan City totaling 53. The research instrument uses the Indonesian version of Big Five Inventory (BFI) 

adapted by Ramdhani (2012) and scale the purpose of individual counseling services made by researchers. 
The results showed Adjusted R Square value of 0.186 and significance of 0.011 (p<0.05), meaning that there 

was an influence of extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, and openness guidance and 

counseling teachers on achieving the goal of individual counseling services in schools at 18.6%. Partially 
each of the five independent variables (1) extraversion on achieving the goals of individual counseling 

services in schools; (2) agreeableness to the achievement of the goals of individual counseling services in 

schools; (3) conscientiousness on achieving the goals of individual counseling services in schools; (4) 

neuroticism in achieving the goals of individual counseling services in schools; (5) openness in achieving the 

goals of individual counseling services in schools there is no significant effect because the value of p> 0.05. 

  

Keyword: Big Five Personality; Big Five Inventory; Individual Counseling; Guidance;  

               Counseling teacher  
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 1975 layanan bimbingan dan 
konseling resmi diprogramkan di jenjang sekolah 

dasar sampai dengan sekolah menengah atas 

berdasarkan kurikulum 1975. Berdasarkan 
kurikulum 1994, sekolah wajib menyediakan satu 

orang guru bimbingan dan konseling atau konselor 

sekolah untuk setiap seratus lima puluh peserta 
didik (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, maka guru bimbingan 

dan konseling atau konselor sekolah diharapkan 

mampu memprioritaskan perkembangan peserta 

didik (menyangkut fisik, moral-spiritual, sosial, 

emosi) beserta hambatan-hambatan yang dihadapi 

untuk mencapai perkembangan yang optimal selain 

perkembangan kognitif atau pengetahuan peserta 
didik. Melalui program bimbingan dan konseling, 

guru memberikan bantuan dan bimbingan serta 

melakukan hubungan langsung dengan siswa yang 
bertujuan untuk melakukan perubahan self (diri). 

Menurut Cormier (1979 dalam Latipun, 2011) 

menyatakan bahwa konselor adalah tenaga terlatih 

yang berkemauan untuk membantu individu. 

Konselor adalah seorang pelayan bagi siswa-

siswanya dalam memberikan layanan bimbingan 

dan konseling (Sedanayasa, 2014). Selanjutnya, 

menurut Gladding (2012) menyatakan bahwa 

bimbingan adalah proses membantu individu 
dalam menentukan pilihan penting yang 

mempengaruhi kehidupan dan dianggap berharga, 

sedangkan konseling berfokus pada membantu 
individu melakukan perubahan, konseling 

dilakukan untuk individu yang memiliki masalah 

serius, seperti perkembangan atau situasional yang 

memerlukan bantuan untuk penyesuaian atau 

remediasi. Masalah individu seringkali 

membutuhkan intervensi jangka pendek. 

Program bimbingan dan konseling di sekolah 
merupakan kegiatan layanan dan kegiatan 

pendukung yang dirancang serta dilaksanakan pada 

periode-periode tertentu dalam program tahunan, 
bulanan, mingguan, dan harian. 

Beberapa jenis pelayanan, diantaranya pelayanan 

responsif. pelayanan responsif terbagi menjadi 
beberapa macam layanan, salah satunya 

merupakan layanan konseling individual. 

Pemberian pelayanan konseling individual 

dtujukan untuk membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam 

mencapai tugas-tugas perkembangannya. Melalui 
konseling, peserta didik dibantu untuk 

mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, 

penemuan alternatif pemecahan masalah, dan 
pengambilan keputusan secara lebih tepat 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Selanjutnya, menurut Hartono dan Soedarmadji 
(2012) menyatakan bahwa pelayanan konseling 

mengemban sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi 

melalui pelaksanaan kegiatan konseling. Fungsi 
tersebut mencakup; fungsi pemahaman, 

pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan 

pengembangan, serta fungsi advokasi.   Konseling 

perorangan atau individual merupakan pemberian 

bantuan oleh seorang ahli (konselor) kepada 

individu yang memiliki masalah dengan tujuan 

mengatasi masalah tersebut. Konseling individu 

dilakukan secara tatap muka antara guru 

bimbingan dan konseling dengan peserta didik 
yang sedang mengalami masalah (Prayitno & 

Amti, 2013).  

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa 
guru bimbingan dan konseling di beberapa sekolah 

menengah Kota Tarakan diketahui bahwa masalah-

masalah yang diceritakan peserta didik kepada 

guru bimbingan dan konseling di sekolah, adalah 

(1) masalah pribadi; (2) kesulitan, hambatan, atau 

kendala belajar; (3) masalah yang berhubungan 

dengan social dan; (4) perencanaan karir. 

Pentingnya peran yang diemban konselor sekolah, 

maka untuk menopang tugasnya, konselor harus 
memiliki kualitas kepribadian yang memadai, yaitu 

pribadi yang penuh pengertian dan selalu 

mendorong orang lain untuk berkembang. Menurut 
Sedanayasa (2014) tujuan layanan konseling 

individual lebih bergantung pada kualitas pribadi 

konselor dibandingkan kecermatan tekniknya. 

Pribadi konselor yang amat penting mendukung 

efektivitas peranannya adalah pribadi yang rela 

berkorban untuk kepentingan orang lain, yaitu 

kepentingan konseli atau individu sebagai klien 
konseling (Pietrofesa 1978 dalam Sedanayasa, 

2014). Hal serupa juga dijelaskan oleh Gladding 

(2012) yang menyatakan bahwa kepribadian 
konselor adalah suatu hal yang sangat penting 

dalam konseling. Seorang konselor haruslah 

dewasa, ramah, dan bisa berempati. Mereka harus 
altruistik (peduli pada kepentingan orang lain) dan 

tidak mudah marah atau frustasi. 

Hasil penelitian Putri (2016) menemukan bahwa 

diantara kompetensi konselor, yang paling penting 

adalah kualitas pribadi konselor, karena konselor 

sebagai pribadi harus mampu menampilkan jati 
dirinya secara utuh, tepat, dan berarti, serta 
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membangun hubungan interpersonal yang baik 

sehingga menjadi motor penggerak keberhasilan 
layanan, pribadi konselor merupakan instrumen 

yang menentukan hasil positif dalam proses 

konseling. Kepribadian yang spesifik, belakangan 
ini banyak menjadi fokus peneliti di bidang 

pendidikan adalah big five factors of personality 

(“lima besar” faktor kepribadian). 
Big five factors of personality memiliki peran 

dalam memberikan keberhasilan konselor sekolah 

atau guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling di 

lingkungan kerja. Menurut Santrock (2009) big 

five factors of personality merupakan sifat super 

yang dianggap mendeskripsikan dimensi utama 

kepribadian, yaitu (1) Openness/ O (keterbukaan); 

(2) Conscientiousness/ C (sifat berhati-hati); (3) 
Extraversion/ E (ekstraversi); (4) Agreeableness/ A 

(kebaikan) dan; (5) Neurotisme/ N (stabilitas 

emosi). 
Berdasarkan pernyataan para ahli dan hasil 

temuan-temuan penelitian yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Big Five Factors of Personality 

Guru Bimbingan dan Konseling Pada Tujuan 

Layanan Konseling Individual Di Sekolah”. 

Penelitian ini penting dilakukan karena 

minimnya pengetahuan guru bimbingan dan 

konseling terhadap pengaruh Big Five Factors of 
Personality pada pencapaian tujuan layanan 

konseling individual di sekolah. Konselor sekolah 

atau guru bimbingan dan konseling harus memiliki 
kualitas kepribadian yang memadai. Hipotesis 

dalam penelitian ini, terdiri dari hipotesis mayor:  

H1: Ada pengaruh extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, neurotisme, dan openness 

guru bimbingan dan konseling pada 

pencapaian tujuan layanan konseling 

individual di sekolah.  
Hipotesis minor:  

H2:    Ada pengaruh extraversion guru bimbingan 

dan konseling pada pencapaian tujuan 
layanan konseling individual di sekolah. 

H3:   Ada pengaruh agreeableness guru bimbingan 

dan konseling pada pencapaian tujuan 
layanan konseling individual di sekolah.  

H4: Ada pengaruh conscientiousness guru 

bimbingan dan konseling pada pencapaian 

tujuan layanan konseling individual di 

sekolah.  

H5:Ada pengaruh neurotisme guru bimbingan dan 

konseling pada pencapaian tujuan layanan 
konseling individual di sekolah.  

H6:  Ada pengaruh openness guru bimbingan dan 

konseling pada pencapaian tujuan layanan 
konseling individual di sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif yang memiliki tujuan untuk 

menjawab hipotesis dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi (Zainuddin, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan 

konseling Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Tarakan 
sebanyak 72 orang. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan simple random sampling, sampel 

penelitian dipilih sebanyak 53 guru bimbingan dan 
konseling SMP dan SMA di Kota Tarakan. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data pada variabel big five factors of personality 

menggunakan Big Five Inventory (BFI) yang 

dikembangkan oleh John Dan Srivastava (1999) 

berdasarkan teori Goldberg (1981, 1992) dan telah 

diadaptasi menggunakan bahasa dan budaya 
indonesia oleh Ramdhani (2012). Pada variabel 

tujuan layanan konseling individual menggunakan 

skala yang dibuat oleh peneliti sendiri yang 
dikembangkan dari departemen pendidikan 

nasional 2008, yaitu melalui layanan konseling 

individual, peserta didik (1) dibantu untuk 

mengidentifikasi masalah; (2) mengidentifikasi 

penyebab masalah; (3) penemuan alternatif 

penyelesaian masalah dan; (4) pengambilan 

keputusan secara tepat. 

Pengukuran validitas BFI versi Indonesia 

Ramdhani (2012) menggunakan validitas isi dan 

validitas konstruk. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas dengan M2, adalah terdapat 37 item 

dari 44 item yang kualitasnya cukup baik, 

menunjukkan skor λ berkisar antara 0,32 dan 0,78 

dan reliabilitas α antara 0,70 dan 0,79. Berikut 

masing-masing nilai reliablitias: Extraversion 0,70 

(item tidak valid 21 dan 31); Agreeableness 0,76 

(seluruh item valid); Conscientiousness 0.78 (item 

tidak valid 18 dan 43); Neurotics 0, 74 (seluruh 

item valid); dan Opennestoexperience 0,79. (Item 
tidak valid 35, 41, dan 44). Hasil uji validitas 

menemukan bahwa dari 38 item yang di ujikan, 

terdapat 31 yang valid, sisanya sebanyak 7 item 
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tidak valid. Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan melihat jika r hitung > r tabel artinya 
dinyatakan valid. Nilai r hitung yang ditetapkan 

adalah 0,30, nilai reliabilitas try out skala tujuan 

layanan konseling individual sebesar 0,943. 
Instrument dalam penelitian ini reliable karena 

nilai reliabilitas > 0,60 Hal ini membuktikan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan sebaran instrumen penelitian dari 

53 subjek penelitian, diperoleh data bahwa 

sebanyak 21 subjek dengan trait extraversion 

kategori tinggi melaksanakan konseling individual 

dengan baik sesuai tujuannya, sisanya 6 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan cukup 

baik sesuai tujuannya. Kemudian, subjek dengan 

trait extraversion kategori sedang sebanyak 10 

subjek melaksanakan konseling individual dengan 
baik sesuai tujuannya, sisanya 16 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan cukup 

baik sesuai tujuannya. 
Pada trait agreeableness diketahui sebanyak 21 

subjek dengan trait agreeableness kategori tinggi 

melaksanakan konseling individual dengan baik 

sesuai tujuannya, sisanya 16 subjek melaksanakan 

konseling individual dengan cukup baik sesuai 

tujuannya. Kemudian, subjek dengan trait 

agreeableness kategori sedang sebanyak 10 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan baik 

sesuai tujuannya, sisanya 6 subjek melaksanakan 

konseling individual dengan cukup baik sesuai 
tujuannya. 

Pada trait conscientiousness diketahui sebanyak 

7 subjek dengan trait conscientiousness kategori 

tinggi melaksanakan konseling individual dengan 

baik sesuai tujuannya, sisanya 6 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan cukup 

baik sesuai tujuannya. Kemudian, subjek dengan 

trait conscientiousness kategori sedang sebanyak 

24 subjek melaksanakan konseling individual 
dengan baik sesuai tujuannya, sisanya 16 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan cukup 

baik sesuai tujuannya. 
Pada trait neurotisme diketahui sebanyak 2 

subjek dengan trait neurotisme kategori tinggi 

melaksanakan konseling individual dengan baik 

sesuai tujuannya, sisanya 6 subjek melaksanakan 

konseling individual dengan cukup baik sesuai 

tujuannya. Kemudian, subjek dengan trait 

neurotisme kategori sedang sebanyak 29 subjek 

melaksanakan konseling individual dengan baik 

sesuai tujuannya, sisanya 16 subjek melaksanakan 
konseling individual dengan cukup baik sesuai 

tujuannya. 

 

Uji Signifikansi Simultan  

(Uji Statistik F)  
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat (Ghozali, 2011). Berdasarkan uji F 

diperoleh nilai F hitung 3,377 dengan probabilitas 

0,011. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05, 

maka extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, neurotisme, dan openness 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan layanan konseling individual. 

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,186, 

hal ini berarti 18,6% variabel dependen pencapaian 
tujuan layanan konseling invidual dapat dijelaskan 

oleh kelima variabel independen extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, neurotisme, dan 

openness. Sisanya 81,4% dijelaskan oleh sebab-

sebab yang lain diluar model. 

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Fatmawijaya (2015) 

menemukan bahwa kompetensi kepribadian 

konselor yang diharapkan siswa SMA Negeri 11 
Yogyakarta memiliki kepribadian yang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan 

memilih, dapat menunjukkan integritas dan 

stabilitas kepribadian yang kuat serta selalu 

menampilkan kinerja berkualitas tinggi.  

Riswanto, dkk (2016) menemukan bahwa nilai-

nilai yang dapat diserap oleh calon konselor 

sebagai pembentuk kepribadian yang ideal adalah: 
(1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, artinya seorang konselor memiliki 

pribadi yang beriman dan bertakwa sesuai dengan 
kepercayaan agamanya masing-masing, konsisten 

dalam menjalankan kehidupan beragama dan 

toleran terhadap pemeluk agama lain, menghayati 
nilai kehidupan beragama, memiliki karakteristik 

pribadi yang baik, yang mencerminkan akhlak atau 

perilaku terpuji, perilaku yang menyenangkan dan 

bersahabat serta berbudi pekerti luhur; (2) 

menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan 
memilih, artinya adalah konselor dituntut untuk 
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mengaplikasikan pandangan positif dan dinamis 

tentang hakikat kemanusiaan yang terdiri atas 
nilai-nilai spiritualitas, bermoral atau berperilaku 

yang baik, sosial atau kepedulian terhadap orang 

lain. Individual, yaitu menghargai hak dan asasi 
manusia dan berpotensi, wajib menghargai dan 

mengembangkan segala potensi positif yang ada 

pada seseorang dan konseli pada khususnya. Peduli 
terhadap kemaslahatan manusia pada umumnya 

dan konseli pada khususnya, artinya konselor 

memiliki jiwa sosial yang tinggi yang menyangkut 

kemaslahatan umat manusia, seperti berempati, 

memberikan bantuan dan pertolongan kepada 

konseli yang dilanda masalah sesuai dengan 

kemampuan konselor. Memiliki sikap dan sifat 

kesetaraan untuk tidak membeda-bedakan orang 

lain. Toleran terhadap permasalahan konseli, 
seperti toleransi terhadap konseli yang berbeda 

agama, toleran terhadap konseli yang tengah 

melaksanakan ibadahnya, toleran terhadap kondisi 
ekonomi konseli yang berada pada kondisi tidak 

baik, toleran terhadap konseli yang mengalami 

kondisi fisik yang kurang baik atau memiliki suatu 

penyakit tertentu. Kebebasan memilih, seperti 

bersikap demokratis artinya konselor harus 

mengutamakan kepentingan umum dibanding 

kepentingan pribadi, menerima semua masukan 

dan kritik yang datang dari orang lain serta tidak 

memaksakan pendapat sendiri kepada orang lain; 
(3) menunjukkan integritas dan stabilitas 

kepribadian yang kuat, menampilkan kepribadian 

dan perilaku yang terpuji, seperti berwibawa, jujur, 
sabar, ramah, dan konsisten. Menampilkan emosi 

yang stabil, artinya konselor memiliki kesehatan 

mental yang baik, seperti peka, bersikap empati, 

serta menghormati keragaman dan perubahan. 

Menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli 

yang menghadapi stres dan frustasi; (4) 

menampilkan kinerja berkualitas tinggi, seperti  
menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif, 

inovatif, dan produktif.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
pendapat para ahli menurut Prayitno dan Amti 

(2013) menyatakan bahwa syarat-syarat pribadi 

yang harus dimiliki seorang konselor, diantaranya 
memiliki kematangan pribadi dan sosial, meliputi 

kepekaan, kebijaksanaan, keajegan, rasa humor, 

bebas dari kecenderungan-kecenderungan suka 

menyendiri, berpenampilan menyenangkan, dan 

sehat. 

Menurut Foster dan Guy (1996; 1997 dalam 
Gladding, 2012) menyatakan bahwa aspek-aspek 

dari kehidupan pribadi seseorang yang membuat 

dia cocok berperan sebagai seorang konselor, 
yaitu: keingin-tahuan dan kepedulian, kemampuan 

mendengarkan, suka berbincang, empati dan 

pengertian, mengendalikan emosi, introspeksi, 
kapasitas menyangkal diri, toleransi keakraban, 

mampu berkuasa, dan mampu tertawa. Selain itu 

terdapat beberapa karakteristik pribadi yang 
berhubungan dengan cara untuk terus menjadi 

konselor yang efektif, meliputi stabilitas, harmoni, 

kesetiaan, dan tujuan. Konselor yang efektif peka 

terhadap diri mereka dan orang lain, memonitor 

prasangka mereka, mendengarkan, mencari 

klarifikasi, mengeksplorasi perbedaan kultural dan 

rasial secara terbuka dan positif (Patterson & 

Welfel, 2005; Ford, Harris, Schuerger, 1993 dalam 

Gladding, 2012). 
Menurut Latipun (2011) menyatakan bahwa 

untuk memperoleh hasil yang maksimal, suatu 

hubungan konseling diperlukan kondisi atau iklim 
yang memungkinkan klien dapat berkembang dan 

harus diciptakan oleh konselor sepanjang 

hubungan konseling, yaitu (1) kongruensi, dapat 

dimaknakan dengan menunjukkan diri sendiri 

sebagaimana adanya dan yang sesungguhnya, 

berpenampilan secara terus terang, konsisten, 

terbuka, kejujuran, kematangan, keterbukaan 

(openness); (2) penghargaan positif tanpa syarat, 

meliputi kepribadian yang hangat, positif 
menerima klien, suka membantu orang lain, peduli, 

menghargai dan memiliki perhatian mendalam; (3) 

memahami secara empati. 
Menurut Sedanayasa (2014) menyatakan bahwa 

banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan konselor dalam melakasanakan 

layanan dan bimbingan konseling termasuk 

konseling individual, salah satu diantaranya adalah 

faktor kepribadian. Seorang konselor senantiasa 

menampilkan pribadi yang terintegrasi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Indikator bahwa 

konseli memiliki pribadi yang berintegrasi adalah, 

menunjukkan sikap jujur, terbuka, menunjukkan 
keaslian, tidak mengharapkan pujian orang lain 

dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu 
dan pernyataan para ahli tentang kepribadian 

konselor, pada umumnya tercantum juga dalam 

Big Five Factors of Personality, “sifat super” yang 

dianggap mendeskripsikan dimensi utama 

kepribadian. Tetapi, terdapat beberapa kepribadian 

yang tidak tercantum dalam Big Five Factors of 
Personality. Menurut Goldberg (1981; 1992; 1993) 
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menyatakan bahwa model kepribadian lima 

dimensi yang disebut dengan big five meliputi: 
1. Openness to experience (keterbukaan).  

Berkaitan dengan keterbukaan wawasan dan 

orisinalitas ide, siap menerima berbagai stimulus 
yang ada, senang berbagai informasi baru, suka 

belajar sesuatu yang baru, dan pandai menciptakan 

aktivitas yang di luar kebiasaan. Merupakan 
dimensi yang membedakan antara kepribadian 

orang yang kreatif dengan imajinatif dan orang 

yang sederhana dengan konvensional (Goldberg 

dalam Irham & Wiyani, 2013).  

2.  Conscientiousness (Berhati-hati/ gigih)  

Berkaitan dengan kesungguhan dalam 

melakukan tugas, bertanggung jawab, dapat 

diandalkan, menyukai keteraturan dan 

kedisiplinan, tepat waktu, berprestasi, teliti, dan 
suka melakukan pekerjaan hingga tuntas. 

conscientiousness dapat mengontrol, mengatur, 

dan memerintahkan kemampuan impulsif, 
kemampuan merespon di otak, jenaka, 

menyenangkan, memiliki perencanaan yang penuh 

tujuan dan usaha yang gigih untuk mencapai 

kesuksesan dan menghindari kegagalan, cenderung 

cerdas dan dapat dipercaya. Namun demikian, 

mereka terlihat kaku, membosankan, perfeksionis, 

dan pekerja keras (Goldberg dalam Irham & 

Wiyani, 2013). 

3.  Extraversion (ekstraversi)  
Memiliki semangat tinggi dalam membangun 

hubungan dengan orang lain, tidak malu-malu 

berkenalan dan secara aktif mencari teman baru. 
Keantusiasan mereka ini tercermin di dalam 

pancaran emosi positif. Tegas dan asertif dalam 

bersikap. Individu dengan tipe ini menikmati 

keberadaannya dengan orang lain, penuh energi, 

dan memiliki emosi positif. Mereka memilki 

antusiasme yang tinggi, suka berbicara dalam 

kelompok, dan menunjukkan perhatian pada diri 
sendiri. Individu ekstrovet akan lebih gembira atas 

reward potential yang diterimanya (Goldberg 

dalam Irham & Wiyani, 2013) 
4.  Agreeableness (kebaikan/ kesepakatan)  

Memiliki ciri-ciri ketulusan dalam berbagi, 

perasaan yang halus, fokus pada hal-hal positif 
pada orang lain, baik hati, mampu bekerjasama, 

dan dapat dipercaya. Dimensi ini dapat juga 

disebut dengan kesepakatan. Individu dengan tipe 

agreeableness mudah bergaul dengan baik, penuh 

perhatian, bersahabat, dermawan, suka menolong, 

mau menyesuaikan keinginannya dengan 
keinginan orang lain. Individu tipe ini juga 

memiliki pandangan yang optimis tentang 

kemanusiaan, yaitu pada dasarnya setiap orang 
jujur, sopan, dan dapat dipercaya. Selain itu, ia 

mampu mencapai dan menjaga popularitasnya. 

Namun, demikian mereka tidak sesuai untuk 
situasi yang membutuhkan keputusan-keputusan 

objektif (Goldberg dalam Irham & Wiyani, 2013).  

5. Neuroticism (neurotisisme/ stabilitas emosional)  
Sering disebut juga dengan ’sifat pencemas’. 

Sifat neuroticism identik dengan kehadiran emosi 

negatif seperti rasa khawatir, tegang, dan takut. 

Individu yang dominan terhadap sifat 

pencemasnya mudah gugup dalam menghadapi 

masalah-masalah yang menurut orang kebanyakan 

hanya sepele. Mereka mudah menjadi marah bila 

berhadapan dengan situasi yang tidak sesuai 

dengan yang diinginkannya. Secara umum, mereka 
kurang mempunyai toleransi terhadap kekecewaan 

dan konflik. Neoroctism berkaitan dengan 

kurangnya konsentrasi, takut salah, dan merasakan 
belajar sebagai sesuatu yang penuh tekanan, 

kedangkalan gaya belajar, juga rendahnya 

kemampuan kritis individu. Mereka yang memiliki 

skor neoroctism tinggi cenderung reaktif secara 

emosional, merespon secara emosional peristiwa-

peristiwa yang tidak akan mempengaruhi sebagian 

besar orang dan reaksi mereka cenderung lebih 

kuat, menginterpretasikan situasi biasa sebagai 

situasi yang mengancam dan frustasi kecil sebagai 
kesulitan tanpa harapan akan berakhir, sering 

merasakan bad mood, cemas, mudah marah, dan 

depresi (Goldberg dalam Irham & Wiyani, 2013). 

 

(Uji Statistik t) 
Faktor kepribadian yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan konselor dalam melakasanakan 

layanan dan bimbingan konseling tidak dapat 

terpisahkan satu dengan lainnya, konselor di 

harapkan memiliki keseluruhan kepribadian yang 

telah diuraikan di atas dan terintegrasi selama 
melaksanakan konseling individual. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji statistik t kelima 

variabel independen yang dimasukkan ke dalam 

model regresi, meliputi  extraversion,  

agreeableness,  conscientiousness, neurotisme, dan 

openness  tidak signifikan karena nilai probalilitas  

signifikansi kelima variabel independen  lebih 

besar dari 0,05. Berdasarkan uji statistik t, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

keseluruhan hipotesis minor ditolak dengan 
persamaan regresi: 
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Tujuan layanan konseling individual = 90,371 + 

0,901 extraversion – 0,114 agreeableness + 0,267 
conscientiousness – 0,755 neurotisme + 0,964 

openness 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sesuai hipotesis 
mayor sebagai berikut: Ada pengaruh extraversion, 

agreeableness, conscientiousness, neurotisme, dan 

openness guru bimbingan dan konseling pada 
pencapaian tujuan layanan konseling individual di 

sekolah. Adapun hasil temuan secara parsial 

menyatakan bahwa keseluruhan hipotesis minor 

dalam penelitian ini ditolak, sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh extraversion guru 

bimbingan dan konseling pada pencapaian 

tujuan layanan konseling individual di sekolah. 

2. Tidak ada pengaruh agreeableness guru 

bimbingan dan konseling pada pencapaian 
tujuan layanan konseling individual di sekolah. 

3. Tidak ada pengaruh conscientiousness guru 

bimbingan dan konseling pada pencapaian 
tujuan layanan konseling individual di sekolah. 

4. Tidak ada pengaruh neurotisme guru bimbingan 

dan konseling pada pencapaian tujuan layanan 

konseling individual di sekolah. 

5. Tidak ada pengaruh openness guru bimbingan 

dan konseling pada pencapaian tujuan layanan 

konseling individual di sekolah. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, selain big five 

factors of personality terdapat faktor-faktor lain 

yang dapat memberikan keberhasilan pada 
pencapaian tujuan layanan konseling individual, 

seperti pemahaman dan kemampuan tentang 

konseling. Selanjutnya penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk melakukan penelitian serupa yang 

lebih komprehensif khususnya berhubungan 

dengan layanan konseling individual. Metode 

pengumpulan data yang digunakan tidak hanya 

sebatas skala dengan pilihan jawaban tertutup, 

tetapi dapat juga menggunakan metode wawancara 
dan observasi agar memperoleh informasi yang 

lebih luas.   

  

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 
a. Universitas Borneo Tarakan. Selaku pemberi 

dana DIPA untuk melaksanakan penelitian pada 

Dosen Pemula. 

b. Dr. Suyadi, selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Borneo 
Tarakan. 

c. Hendra Pribadi, S.Pd., M.Psi, selaku Ketua 

Jurusan Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Universitas Borneo Tarakan. 

d. Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se-Kota 
Tarakan yang memberikan izin penelitian. 

e. Guru-guru bimbingan dan konseling Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Se-Kota Tarakan yang 

memberikan waktu sebagai subjek penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Fatmawijaya, H. A. (2015). Studi deskriptif 

kompetensi kepribadian konselor yang 

diharapkan siswa. Psikopedagogia, 4 (2): 

124-135. 

Ghozali, I. H. (2011) Aplikasi analisis multivariat 
dengan program ibm spss 19. Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gladding, S. T. (2012). Konseling: profesi yang 
menyeluruh. Jakarta: Indeks. 

Goldberg, L.R. (1981). Language and indi-vidual 

differences: The search for universal in 

personality lexicons. Wheeler (ed.). Review 

of Personality and Social Psychology, 2, 

141-165. Beverly hills, CA.: Sage Pub. 

Goldberg, L.R. (1992). The development of 

markers for the Big-Five factor structure. 

Psychological Assessment, 4, 26-42. 

doi:10.1037/1040-3590.4.1.26. 
Hartono, & Soedarmadji, B. (2012). Psikologi 

konseling. Jakarta: Kencana. 

Latipun. (2011). Psikologi konseling. Malang: 

UMM Press. 

Prayitno, & Amti, E. (2013). Dasar-dasar 

bimbingan dan konseling. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Riswanto, D., AT, A. M., & Irtadji, M. (2016). 

Karakteristik kepribadian ideal konselor 
(studi hermeneutika gadamerian). Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 

Pengembangan, 1(11), 2113-2117. 
Santrock, J. W. (2009). Psikologi pendidikan . 

Jakarta: Salemba Humanika. 

Sedanayasa, G. (2014). Pengembangan pribadi 

konselor. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Zainuddin, M. (2014). Metodologi penelitian; 

kefarmasian dan kesehatan. Surabaya: 

Airlangga University Press. 



  

  

  

 

 



JURNAL BORNEO HUMANIORA Available online at ojs.borneo.ac.id 

e-ISSN 2599-3305 

p-ISSN 2615-4331 

Diterbitkan Februari 2019 

Halaman 15-21 
http://ojs.borneo.ac.id/ojs/index.php/humaniora  

 

Mety Toding Bua, Rizna, Risma, Agnesia Leny Perada 

PENERAPAN MEMBACA NYARING…    Page 15 

 

PENERAPAN MEMBACA NYARING CERITA BERGAMBAR BERBASIS PENDIDIKAN 

KARAKTER SEBAGAI APERSEPSI PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 

 

APPLICATION OF READING READING STORIES BASED ON CHARACTER EDUCATION AS 

APERSEPS IN THEMATIC LEARNING 

 

Mety Toding Bua
1
, Rizna

2 
, Risma

3
, Agnesia Leny Perada

4
 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Borneo Tarakan 

Email: mety.toding02@gmail.com
1 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan membaca nyaring buku cerita bergambar 

berbasis pendidikan karakter sebagai apersepsi pada pembelajaran tematik. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan membaca nyaring 
buku cerita bergambar berbasis pendidikan karakter sebagai apersepsi pada pembelajaran tematik memiliki 

dampak positif terhadap pengembangan karakter percaya diri siswa dan menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya indikator karakter percaya diri oleh 

keempat siswa SDN 037 Tarakan meliputi: berani maju ke depan kelas, berani menjawab pertanyaan dan 

berani menyampaikan pendapat. Serta penerapan membaca nyaring buku cerita bergambar dalam kegiatan 

apersepsi terbukti dapat memunculkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini didukung dari hasil observasi pada kegiatan 

apersepsi diperoleh data bahwa guru telah memenuhi keempat indikator kegiatan apersepsi meliputi: guru 

menarik perhatian siswa dengan memperlihatkan buku cerita bergambar, guru menggunakan media cerita 
bergambar dengan tepat, guru mengaitkan materi pembelajaran dengan isi cerita, guru menggunakan bahasa 

lisan secara lancar dan jelas pada saat membaca cerita bergambar. Kemudian ditegaskan lagi dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan kelima siswa diperoleh data bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
membaca nyaring buku cerita bergambar sebagai apersepsi di awal pembelajaran menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa. 

  

Kata Kunci: Membaca Nyaring; Buku Cerita Bergambar; Pendidikan Karakter; Apersepsi;  

                     Pembelajaran Tematik 

  

ABSTRACT 

This study aims to find out how the application of reading loud picture books based on character education as 

an apperception on thematic learning. The research method used in this study is descriptive qualitative. The 
results of this study that the application of loud reading illustrated story books based on character education 

as apperception in thematic learning has a positive impact on the development of students' character 

confidence and creates a pleasant learning atmosphere for students. This is evidenced by the achievement of 

self-confidence indicators by the four students of SDN 037 Tarakan, including: daring to come to the front of 

the class, dare to answer questions and dare to express their opinions. As well as the application of loud 

reading illustrated story books in apperception activities proved to be able to bring students interest in the 

learning process and create a pleasant learning atmosphere for students. This is supported by the results of 

observations on apperception activities obtained data that the teacher has fulfilled the four indicators of 

apperception activities include: the teacher attracts students' attention by displaying pictorial story books, the 

teacher uses the picture story media correctly, the teacher associates learning material with the contents of 
the story, the teacher uses oral fluently and clearly when reading picture stories. Then it was reaffirmed from 

the results of interviews conducted with the five students obtained data that the learning carried out by 

reading loud picture books as apperception at the beginning of learning creates learning that is fun for 
students. 

 

Keyword: Reading Aloud; Pictorial Story Books; Character Education; Apperception; Thematic Learning 



JURNAL BORNEO HUMANIORA Available online at ojs.borneo.ac.id 

e-ISSN 2599-3305 

p-ISSN 2615-4331 

Diterbitkan Februari 2019 

Halaman 15-21 
http://ojs.borneo.ac.id/ojs/index.php/humaniora  

 

Mety Toding Bua, Rizna, Risma, Agnesia Leny Perada 

PENERAPAN MEMBACA NYARING…    Page 16 

 

PENDAHULUAN 

Literasi merupakan suatu kemampuan 
membaca, melihat, menyimak, menulis dan 

berbicara dalam memahami, mengakses, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
bermacam-macam aktivitas (Arifian, 2017:18). 

Dapat dikatakan bahwa literasi adalah kemampuan 

untuk membaca dan menulis, pemahaman, 
pembiasaan, menggunakan informasi, proses 

pembelajaran sepanjang hayat, mengakses, 

memahami, dan menggunakan sesuatu secara 

cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 

membaca, melihat, menyimak, menulis, dan 

berbicara. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menjalankan gerakan literasi yaitu melalui 

pembelajaran literasi di sekolah. 

Pembelajaran literasi merupakan komponen 
penting yang wajib diterapkan di sekolah 

khususnya di sekolah dasar. Pembelajaran literasi 

dapat membantu mengembangkan kemampuan 
kemampuan membaca, berpikir dan menulis pada 

siswa sesuai dengan potensinya. Kemampuan 

dalam berliterasi sangat penting dimiliki oleh siswa 

karena tuntutan keterampilan membaca selalu 

berujung pada kemampuan memahami informasi 

yang analitis, kritis dan reflektif. Namun pada 

kenyataannya pembelajaran literasi masih sangat 

kurang diterapkan dalam dunia pendidikan. Masih 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui apa itu 
literasi dan bagaimana cara penerapannya. 

Walaupun telah diatur oleh pemerintah mengenai 

pelaksanaan gerakan literasi namun masih saja 
terdapat sekolah yang belum mematuhi aturan 

tersebut termasuk di Provinsi Kalimantan Utara. 

Kalimantan utara merupakan provinsi termuda 

di Indonesia yang resmi disahkan dalam rapat 

paripurna DPR pada tanggal dua puluh lima 

Oktober tahu dua ribu dua belas dengan luas 

wilayah 77.382,78 km2 yang terdiri dari empat 

kabupaten yaitu kabupaten Nunukan, Malinau, 

Bulungan, Tanah Tidung, dan satu kota madya 
yaitu Kota Tarakan. Provinsi Kalimantan Utara 

merupakan provinsi yang berbatasan langsung 

dengan Malaysia. Kalimantan utara sebagai daerah 

perbatasan menjadi beranda terdepan bangsa 

Indonesia. Wajah Kalimantan Utara menjadi wajah 

bangsa Indonesia sehingga, segala aspek 

kehidupan harus tampil dengan kualitas terbaik, 

termasuk aspek pendidikan. 

Hasil penilaian Asesmen Kompetensi Siswa 
Indonesia (AKSI) yang dilakukan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
membaca siswa SD di provinsi Kalimantan Utara 

berada pada tingkat kedua terbawah secara 

nasional. Kemudian, lebih lanjut melalui Survei 
Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia 

(SIPPI) yang dilakukan di Kabupaten Bulungan 

dan Kabupaten Malinau menunjukkan hanya 14,59 
persen siswa kelas sau SD yang mampu membaca 

sedangkan, di kelas dua hanya 60,94 persen. 

Bahkan dari anak yang                        membaca 

tersebut tidak semua anak bisa memahami bacaan 

secara implisit dan mencari informasi secara 

ekplisit dari bacaan (Kompas Online). Salah satu 

langkah yang dilakukan pemerintah untuk 

mengatasi masalah ini yaitu dengan mencetuskan 

kebijakan mengenai gerakan literasi sekolah. 
Kebijakan ini tertuang dalam Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2015 untuk menumbuhkan minat 

baca melalui kegiatan lima belas menit setiap hari 
membaca buku non pelajaran sebelum waktu 

belajar dimulai. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca 

sebagai upaya agar pengetahuan dapat dikuasai 

lebih baik  dan menumbuhkan minat baca peserta 

didik. Dalam materi membaca berisikan nilai-nilai 

budi pekerti, berupa nasional, kearifan lokal dan 

global yang disampaikan berdasarkan tahap 

perkembangan peserta didik. Penerapan gerakan 
ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

literasi Indonesia dan generasi muda siap 

menghadapi persaingan internasional. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran literasi adalah dengan menggunakan 

cerita bergambar. Menurut Bua, Santoso dan 

Hasanah (2016) mengatakan bahwa minat 

membaca permulaan siswa dengan cerita 

bergambar sangat membantu proses pembelajaran 

hal ini terlihat dari antusias siswa, kemudian, siswa 
lebih senang dalam belajar dan siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. Penggunaan 

cerita bergambar selama ini hanya dijadikan bahan 
untuk menarik perhatian siswa sebelum memulai 

pembelajaran dan menjadi hiburan bagi siswa 

ketika merasa bosan dalam pembelajaran. Padahal 
cerita bergambar juga dapat digunakan pada saat 

melakukan apersepsi yang akan menghubungkan 

materi pembelajaran dengan isi cerita. 

Selain digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, cerita bergambar juga dapat 

digunakan untuk mengajarkan pendidikan karakter 
siswa. Melalui isi cerita bergambar yang dibacakan 
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terkandung nilai-nilai karakter yang dapat muncul 

misalnya, karakter percaya diri karena telah berani 
membacakan cerita bergambar dengan membaca 

nyaring di depan kelas dan misalnya isi cerita 

bergambar yang diceritakan mengisahkan cerita 
yang mengandung karakter disiplin, jujur, 

bertanggungjawab dan lainnnya akan menjadi 

contoh bagi siswa dan siswa akan melakukan hal 
yang sama sesuai dengan cerita yang dibacakan 

karena siswa kelas awal cenderung mencontohi 

segala perbuatan yang dianggap menarik dan yang 

biasa mereka amati. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tim 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pembelajaran literasi sebagai 

apersepsi pada pembelajaran tematik dengan judul 

penelitian yaitu “Penerapan Membaca Nyaring 
Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Karakter 

sebagai Apersepsi pada Pembelajaran Tematik”. 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan 

merupakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 

pendekatan penelitian yang menjelaskan dan 

menggambarkan keadaan yang terjadi pada proses 

berlangsungnya penelitian melalui pemaparan kata-

kata. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Moleong (2014) bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks yang khususnya yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan membaca nyaring cerita bergambar 

berbasis pendidikan karakter sebagai apersepsi pada 

pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah lima orang 

siswa kelas I di SDN 037 Tarakan yang beralamat 

Jalan Selumit Kecamatan Tarakan Tengah. 
Instrumen penelitian kualitatif adalah yang 

melakukan penelitian yaitu peneliti itu sendiri, 

dimana peneliti berperan sebagai alat untuk 
pengumpulan data utama pada penelitian kualitatif 

ini peneliti juga dapat melihat, menilai dan 

merasakan yang terjadi pada subjek penelitian hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moleong 

(2014) instrumen penelitian pada penelitian 

kualitatif merupakan alat pengumpul data seperti tes 
pada penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian 

lainnya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar observasi dan pedoman wawancara. 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

proses yang dilakukan untuk memperoleh data 

untuk keperluan penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi/pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan teknik 

pengambilan data secara langsung di lapangan dan 

melakukan studi pendahuluan. Menurut Sugiyono 

(2014) observasi dibagi menjadi beberapa macam 

yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang 

dan tersamar serta observasi tak terstruktur. Tim 

peneliti menggunakan observasi partisipatif yaitu 
partisipatif pasif. 

Tim peneliti mengamati guru dan lima siswa 

dalam pembelajaran di kelas dan tidak terlibat 
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. Tim peneliti hanya mengamati dengan 

duduk dibagian belakang kelas, mengisi lembar 

observasi yang telah disiapkan peneliti terkait 

membaca nyaring cerita bergambar sebagai 

apersepsi pada pealajaran tematik di kelas IA SDN 

037 Tarakan, serta mencatat hal-hal penting pada 

proses pembelajaran. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data melalui pertemuan antara dua orang untuk 

mengetahui suatu permasalahan yang terjadi serta 

studi pendahuluan. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa penting, 

dengan adanya dokumentasi hasil observasi dan 

wawancara akan lebih terpercaya dengan dukungan 

dokumen-dokumen fisik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2014) studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

wawancara dan observasi. Peneliti menggunakan 
dokumen resmi. Dokumen resmi tersebut seperti 

RPP dan foto hasil observasi. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 
berlangsung sebelum peneliti terjun langsung ke 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah kegiatan 

di lapangan, tetapi kegiatan analisis ini tetap banyak 
difokuskan dalam tahap pencarian data di lapangan. 

Penulis menggunakan model interaktif atau 

model Miles dan Huberman. Langkah-langkah dari 

analisis data tersebut adalah dimulai dari tahap 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing and verification). 
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Gambar 1. Komponen Analisis Data: model interaktif 

                     (Musmulyadi, 2017:93) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 28 

Maret 2018 dimulai dari pukul 07.15 Wita sampai 

dengan pukul 10.00 Wita di SDN 037 Tarakan 

dengan menggunakan beberapa tahapan yang 

meliputi kegiatan observasi kemudian, dilanjutkan 

dengan kegiatan wawancara bersama guru dan 

siswa. Pada kegiatan ini yang menjadi pengukuran 

tim peneliti yaitu penerapan membaca nyaring buku 

cerita bergambar berbasis pendidikan karakter 
sebagai apersepsi dalam pembelajaran tematik 

dikelas awal. Berikut ini akan dibahas lebih lanjut 

mengenai kegiatan penelitian yang telah kami 

lakukan. 

1. Kegiatan Apersepsi Guru 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan pada proses pembelajaran di kelas IA 

SDN 037 Tarakan diperoleh data bahwa kegiatan 

apersepsi yang telah dilakukan oleh guru wali kelas 

IA yang selanjutnya disebut dengan guru MS telah 

melakukan keempat indikator pencapaian kegiatan 

apersepsi yang meliputi: 1) guru menarik perhatian 

siswa dengan memperlihatkan cerita bergambar; 2) 
guru menggunakan media cerita bergambar dengan 

tepat; 3) guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan cerita bergambar; 4) guru menggunakan 

bahasa lisan secara lancar dan jelas pada saat 

membaca cerita bergambar. 

Pencapaian indikator yang pertama tercapai 

ketika guru MS menggunakan buku cerita 

bergambar berupa big book yang di dalamnya 

terdapat gambar-gambar yang menarik dan semua 

siswa berfokus kepada big book yang dipegang oleh 

guru. Pencapaian indikator yang kedua tercapai 

ketika guru MS memperlihatkan buku cerita 
bergambar di depan kelas yang disesuaikan dengan 

jarak pandang siswa dan terkadang guru berpindah 

tempat untuk memungkinkan siswa melihat buku 

cerita tersebut. Indikator ketiga tercapai ketika guru 

MS mengaitkan isi cerita dengan materi 

pembelajaran, yaitu: isi cerita menceritakan tentang 

rumah besar yang di dalamnya terdapat benda-

benda yang berbentuk bangun datar yang 

merupakan materi dari pembelajaran tentang 

bangun datar. Indikator yang keempat tercapai pada 

saat guru MS membacakan buku cerita bergambar 

dengan pengucapan kata yang jelas dan lancar 

melalui membaca nyaring. 

2. Karakter Percaya Diri dari Membaca 

Nyaring Buku Cerita Bergambar 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada siswa kelas IA SDN 037 Tarakan 

sebanyak lima orang siswa pada proses 

pembelajaran, siswa pertama selanjutnya disebut 
MIH, siswa kedua selanjutnya disebut AA, siswa 

ketiga selanjutnya disebut HS, siswa keempat 

selanjutnya disebut MF, dan siswa kelima 

selanjutnya disebut RM diperoleh data bahwa: 

siswa MIH telah memenuhi dua dari empat 

indikator pencapaian meliputi: 1) siswa berani maju 

ke depan kelas; 2) siswa berani bertanya tentang isi 

cerita maupun materi pembelajaran; 3) siswa berani 

menjawab pertanyaan tentang isi cerita maupun 
materi pembelajaran; dan 4) siswa berani 

menyampaikan pendapatnya tentang isi cerita 

maupun materi pembelajaran. Indikator yang telah 
dicapai oleh siswa MIH yaitu indikator ketiga dan 

keempat. Pencapaian indikator yang ketiga dilihat 

pada saat siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

isi cerita yang disampaikan mengenai rumah besar. 

Pencapaian indikator yang keempat dilihat pada saat 

siswa berani menyebutkan benda-benda apa saja 

yang ada di dalam rumah besar pada isi cerita. 

Siswa AA telah memenuhi dua dari empat 

indikator pencapaian sikap percaya diri yaitu 
indikator pertama dan indikator ketiga. Pencapaian 

indikator pertama dilakukan pada saat siswa AA 

berani maju ke depan ketika guru meminta siswa 
AA menempelkan kata kunci dari isi cerita pada 

pohon cerita. Pencapaian indikator ketiga dilihat 

pada saat siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang isi cerita. Siswa HS telah memenuhi tiga 

dari empat indikator pencapaian sikap percaya diri 

yaitu indikator yang pertama, ketiga dan keempat. 

Pencapaian indikator yang pertama dilakukan pada 

saat siswa HS berani maju ke depan untuk 

menempelkan kata kunci pada pohon cerita. 

Pencapaian indikator yang kedua dilihat pada saat 

siswa HS menjawab pertanyaan dari guru mengenai 

isi cerita. Serta pencapaian indikator yang keempat 
dilihat pada saat siswa HS berani menyebutkan 

bentuk benda-benda yang terdapat dalam isi cerita. 

Siswa MF telah memenuhi dua dari empat 
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indikator pencapaian sikap percaya diri yaitu 

indikator yang kedua dan indikator yang ketiga. 
Pencapaian indikator yang kedua dapat dilihat pada 

saat siswa MF mengajukan pertanyaan tentang 

bagaimana cara menggambar benda-benda yang ada 
di dalam isi cerita pada lembar kerja yang diberikan 

oleh guru. Pencapaian indikator yang ketiga dapat 

dilihat pada saat siswa menjawab pertanyaan guru 
tentang isi benda- benda yang terdapat dalam rumah 

besar di dalam buku cerita. Siswa RM tidak 

memenuhi keempat indikator pencapaian sikap 

percaya diri. Siswa RM cenderung diam dan 

pemalu, siswa RM sempat mengangkat tangan 

untuk menjawab pertanyaan, namun pada saat guru 

mempersilahkan siswa RM menjadi malu dan tidak 

berani menjawab. 

3. Kegiatan Membaca Nyaring Buku Cerita 

Bergambar Berbasis Pendidikan Karakter 

sebagai Apersepsi Pada Pembelajaran 

Tematik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru MS selaku wali kelas IA 

SDN 037 Tarakan, diketahui bahwa pemahaman 

guru MS tentang kegiatan apersepsi adalah kegiatan 

yang dilakukan di awal pembelajaran contohnya 

yaitu gerakan literasi lima belas menit membaca 

cerita diawal pembelajaran dengan menggunakan 

buku cerita bergambar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MS, 
diketahui bahwa guru MS selalu melakukan 

kegiatan apersepsi dalam pembelajaran berupa 

gerakan literasi membaca lima belas menit diawal 
pembelajaran yang disesuaikan dengan program tim 

literasi di SDN 037 Tarakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MS, 

pada penerapan kegiatan apersepsi yang dilakukan 

berupa gerakan membaca lima belas menit diawal 

pembelajaran diperoleh data bahwa kegiatan 

membaca lima belas menit tersebut menggunakan 
buku cerita bergambar dan buku cerita dibacakan 

dengan membaca nyaring oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MS, 
diketahui bahwa melalui kegiatan membaca nyaring 

buku cerita bergambar dapat memunculkan karakter 

pada siswa contohnya karakter percaya diri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan kelima siswa SDN 037 Tarakan, diperoleh 

data bahwa kegiatan apersepsi yang dilakukan 

dengan membaca nyaring buku cerita bergambar 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima 

siswa SDN 037 Tarakan diperoleh data bahwa 

penerapan membaca nyaring buku cerita bergambar 
yang telah dilakukan guru MS memiliki keterkaitan 

dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 

Kemudian, diungkapkan oleh siswa dapat diketahui 
bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat 

membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran karena isi cerita berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 

Temuan penelitian berdasarkan hasil observasi, 

menunjukkan bahwa penerapan membaca nyaring 

buku cerita bergambar dalam kegiatan apersepsi 

terbukti dapat memperlihatkan ketertarikan siswa 

dalam proses pembelajaran dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa hal ini dibuktikan dengan tercapainya 

keempat indikator apersepsi oleh guru MS yang 
meliputi: guru menarik perhatian siswa dengan 

memperlihatkan buku cerita bergambar, guru 

menggunakan media cerita bergambar dengan tepat, 
guru mengaitkan materi pembelajaran dengan isi 

cerita, guru menggunakan bahasa lisan secara lancar 

dan jelas pada saat membaca cerita bergambar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Marlinawati 

(2013) yang menyatakan bahwa minat baca siswa 

yang meliputi rasa senang, ketertarikan, dan inisiatif 

dapat meningkat dengan menggunakan buku cerita 

bergambar. Selanjutnya dijelaskan oleh Adipta, 

Maryeni dan Hasanah (2016) penggunaan buku 
cerita bergambar sangat cocok digunakan dalam 

pembelajaran pada siswa sekolah dasar. 

Pemanfaatan buku cerita bergambar dapat 
menambah kebermaknaan pembelajaran melalui 

penerapannya dalam kegiatan apersepsi. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara dengan guru MS 

yang mengatakan bahwa kegiatan apersepsi dapat 

dilakukan dengan gerakan literasi membaca lima 

belas menit buku cerita bergambar. Penerapan 

kegiatan apersepsi dengan membaca nyaring buku 
cerita bergambar pada pembelajaran juga dapat 

memunculkan karakter percaya diri siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Adhimah (2014) yang 
menyatakan bahwa rasa percaya diri siswa dapat 

terlihat dengan menggunakan cerita bergambar. 

Berdasarkan paparan data observasi dapat dilihat 
perilaku siswa telah memenuhi indikator percaya 

diri yang telah ditetapkan. Indikator tersebut 

meliputi: berani maju ke depan kelas, berani 

bertanya, berani menjawab pertanyaan dan berani 

menyampaikan pendapatnya mengenai isi cerita 

maupun tentang materi pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi pada indikator pertama, dari kelima 
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siswa terdapat dua siswa yang memenuhi indikator 

tersebut yaitu berani maju ke depan kelas. Hal ini di 
dukung dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Adhimah (2014) memiliki rasa 

percaya diri ditunjukkan oleh keberanian siswa 
menceritakan kembali tentang isi cerita bergambar 

yang disampaikan oleh guru di depan kelas. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi pada 
indikator kedua, dari kelima siswa terdapat satu 

siswa yang memenuhi indikator tersebut yaitu 

berani bertanya tentang isi cerita maupun materi 

pembelajaran. Pada Indikator ketiga, dari kelima 

siswa terdapat empat siswa yang memenuhi 

indikator tersebut yaitu berani menjawab pertanyaan 

tentang isi cerita maupun materi pembelajaran. Pada 

indikator keempat, dari kelima siswa terdapat dua 

siswa yang memenuhi indikator tersebut yaitu 
berani menyampaikan pendapatnya tentang isi cerita 

maupun materi pembelajaran. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa penerapan membaca nyaring buku 
cerita bergambar sebagai apersepsi pada 

pembelajaran tematik dapat mengembangkan 

karakter percaya diri pada siswa. 

Pernyataan ini didukung dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Apriliarini (2015) 

yang menyatakan bahwa karakter percaya diri dapat 

dilihat secara batin maupun lahir, karakter percaya 

diri lahir meliputi aspek komunikasi, ketegasan, dan 

penampilan diri. Aspek komunikasi meliputi 
kegiatan menyampaikan pendapat, bertanya maupun 

menjawab pertanyaan. 

Temuan penelitian dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kelima siswa diperoleh data 

bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 

membaca nyaring buku cerita bergambar sebagai 

apersepsi di awal pembelajaran menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh 

Bua, Santoso dan Hasanah (2016) yang mengatakan 
bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran 

membaca yang menggunakan buku cerita 

bergambar karena memiliki tampilan yang menarik, 
lucu bagi siswa, kemudian, kalimat pada cerita 

bergambar juga tidak terlalu panjang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan membaca 

nyaring buku cerita bergambar berbasis 

pendidikan karakter sebagai apersepsi pada 

pembelajaran tematik memiliki dampak 
positif terhadap pengembangan karakter 

percaya diri siswa dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Hal ini dibuktikan dengan tercapainya 

indikator karakter percaya diri oleh 

keempat siswa SDN 037 Tarakan meliputi: 
berani maju ke depan kelas, berani 

menjawab pertanyaan dan berani 

menyampaikan pendapat. Serta penerapan 
membaca nyaring buku cerita bergambar 

dalam kegiatan apersepsi terbukti dapat 

memunculkan ketertarikan siswa dalam 

proses pembelajaran dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa. 

Hal ini didukung dari hasil observasi 

pada kegiatan apersepsi diperoleh data 

bahwa guru telah memenuhi keempat 
indikator kegiatan apersepsi meliputi: 

menarik perhatian siswa dengan 

memperlihatkan buku cerita bergambar, 
menggunakan media cerita bergambar 

dengan tepat, mengaitkan materi 

pembelajaran dengan isi cerita, 

menggunakan bahasa lisan secara lancar 

dan jelas pada saat membaca cerita 

bergambar. Kemudian ditegaskan lagi dari 

hasil wawancara yang dilakukan dengan 

kelima siswa diperoleh data bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dengan 
membaca nyaring buku cerita bergambar 

sebagai apersepsi menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa di SMP Negeri 2 Tana Tidung mengalami 
miskonsepsi pada konsep fotosintesis. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sampel jenuh yaitu mengambil semua populasi sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan alasan terbuka yang disertai dengan alasan dan 

kolom CRI atau tingkat keyakinan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 34.18% siswa 

yang paham konsep, 9.69% siswa yang paham konsep tapi tidak yakin, 36.37% siswa mengalami 

miskonsepsi, dan 19.59 siswa yang tidak mengetahui konsep. Berdasarkan data yang diperoleh, siswa 

yang mengalami miskonsepsi adalah pada topik proses fotosintesis, dimana jumlah pada kategori ini 

melebihi kategori yang lain. Miskonsepsi yang dialami siswa lebih banyak terjadi pada informasi tentang 
gas yang dilepaskan oleh tumbuhan pada proses fotosintesis.   

 

Kata Kunci: Fotosintesis; Metode CRI; Miskonsepsi 

 

ABSTRACT 

This study aims to find out whether students at SMP Negeri 2 Tana Tidung experience misconceptions in 
the concept of photosynthesis. This research is  quantitative descriptive research with survey method. 

Sampling is done by using saturation sampling that takes all population as the sample. The instrument 

used in this study is open reasoned multiple choice test with a CRI colum / student confidence level. The 

results showed that there were 34.18% of students who understood the concept, 9.69% of students 

understood the concept but were unsure, 36.37% of students experienced misconceptions, and 19.59% 

students do not know the concept. Based on these data it can be seen that the number of students who 

experienced misconception during the photosynthesis process are more than other categories. The 
misconceptions experienced by students occur mostly in the concept of gas released by plants. 

 

Keyword: Photosynthesis; Certainty of Response Index Method; Misconception 
 

  

 

  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia, salah satunya adalah pendidikan ipa 

dimana pendidikan ipa merupakan suatu bidang 

ilmu yang dapat mengembangkan potensi yang 
ada dialam untuk dijadikan sebagai sumber ilmu 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu materi yang dikaji dalam 

pembelajaran ipa adalah fotosistesis, pelajaran 

matematika di dalam kelas, kesejahteraan hidup.  

Fotosintesis merupakan salah satu konsep yang 

terkadang membuat siswa sulit untuk paham 

karena materinya bersifat abstrak yang tidak dapat 

dilihat langsung oleh siswa sehingga dapat 
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi 

(Hilyati, 2014). Miskonsepsi ini dapat muncul pada 

diri siswa karena pengalaman sehari-hari ketika 
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siswa tersebut berinteraksi dengan alam sekitar. 

Misalkan siswa beranggapan bahwa hanya daun 
berwarna hijau yang dapat berfotosintesis (Dwi 

dkk, 2013). Padahal tidak semua yang mereka 

pikirkan tentang daun yang berwarna hijau dapat 
berfotosintesis ada juga daun berwarna kuning 

dapat berfotosintesis. Oleh karena itu perlu 

dilakukan identifikasi miskonsepsi siswa SMP 
Negeri 2 Tana Tidung kelas VII selama proses 

pembelajaran. 

Miskonsepsi adalah kesalahan dalam 

memahami suatu konsep dengan cara menjelaskan 

suatu konsep yang salah karena menggunakan 

pemahaman sendiri. Penyebab terjadinya 

miskonsepsi adalah dari siswa, guru, buku siswa, 

dan metode belajar. Terdapat beberapa metode 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan 
miskonsepsi pada siswa. Salah satu tekniknya 

adalah metode Certainty of Respons Index (CRI). 

Metode yang digunakan oleh Saleem Hasan ini 
merupakan alat untuk mengukur tingkat keyakinan 

atau kepastian siswa dalam menjawab soal yang 

diberikan. Metode ini juga dapat digunakan untuk 

membedakan siswa yang tahu konsep dan siswa 

yang tidak tahu konsep (Hasan dkk, 1999). 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan pada bulan April 

2018, tahun ajaran 2018/2019. Lokasi penelitian 
dilakukan adalah di SMP Negeri 2 Tana Tidung 

kab. Tana Tidung. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survey untuk mendapatkan gambaran umum 

mengenai miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

Metode penelitian survey digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi mengenai 

populasi yang besar dengan mengumpulkan 

sampel (Sukmadinata, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
Negeri 2 Tana Tidung kelas VII yang telah 

mempelajari materi fotosintesis.Sedangkan sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Tana Tidung sebanyak satu kelas dengan jumlah 

28 siswa yang telah mempelajari materi 

fotosintesis. Sampel dalam penelitian diambil 
dengan menggunakan metode sampling jenuh 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi 

relatif  kecil (Sugiyono, 2003).  

Selanjutnya, data dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen berupa tes tertulis. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar berupa tes pilihan ganda beralasan 

terbuka disertai kolom tingkat keyakinan siswa / 
CRI (Certainty of Response Index) yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi fotosintersis. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai CRI berdasarkan skala yang 
disusun oleh Saleem Hasan (Hasan, 1999) 

2. Menentukan kategori tingkat pemahaman 

berdasarkan pilhan jawaban, alasan, dan nilai 

CRI. Kategori tingkat pemahaman menurut 

Aliefman (2012) dan dapat dilihat pada tabel 

3.1. 

3. Melakukan analisis jawaban individu/siswa 

untuk membedakan antara paham konsep, 

paham konsep tetapi kurang yakin, 
miskonsepsi dan tidak tahu konsep. 

4. Melakukan perhitungan presentase terhadap 

keempat hasil penelitian ditiap strata dengan 
menggunakan rumus 

P = f/N x 100% 

P = angka persentase kelompok 

F = jumlah siswa pada setiap kelompok 

N  = jumlah individu (jumlah seluruh siswa) 

5. Membuat rekapitulasi persentase rata-rata 

tingkat pemahaman seluruh siswa 

6. Melakukan analisis letak miskonsepsi siswa 

pada butir soal dengan persentase miskonsepsi 
siswa tertinggi. Hasil pengolahan data 

selanjutnya akan mengarahkan pada 

kesimpulan akhir mengenai miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa. 

Tabel 1. Modifikasi Kategori Tingkat 

                      Pemahaman 
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber: (Aliefman, 2012) 

Jawaban Alasan 
Nilai 

CRI 
Deskripsi Kode 

Benar Benar ˃ 2,5 
Paham 

Konsep 
PK 

Benar Benar ˂ 2,5 

Paham 

Konsep tapi 

Kurang 

Yakin 

PKKY 

Benar Salah ˃ 2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah ˂ 2,5 
Tidak Tahu 

Konsep 
TTK 

Salah Benar ˃ 2,5 Miskonsepsi M 

Salah Benar ˂ 2,5 
Tidak Tahu 

Konsep 
TTK 

Salah Salah ˃ 2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah ˂ 2,5 
Tidak Tahu 

Konsep 
TTK 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
menganalisis miskonsepsi siswa pada materi 

fotosintesis menggunakan tes tertulis. Tes tertulis 

yang dilakukan menggunakan instrumen  pilihan 
ganda beralasan terbuka disertai kolom certainty of 

response index yang berbentuk tabel. Tiap tabel 

berisi persentase kategori tingkat pemahaman 
siswa dibagi menjadi 4 kategori yaitu Paham 

Konsep (PK), Paham Konsep Tetapi Kurang Yakin 

(PKKY), Miskonsepsi (M), dan Tidak Tahu 

Konsep (TTK). Analisis jawaban siswa di SMPN 2 

Tana Tidung dari tes pilihan ganda beralasan 

terbuka disertai dengan tingkat keyakinan siswa 

pada materi fotosintesis, terdapat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

persentase tingkat pemahaman siswa pada materi 
fotosintesis di SMP Negeri 2 Tana Tidung 

terbanyak berada pada kategori miskonsepsi. 

Dimana terdapat 36,73% siswa termasuk dalam 
kategori miskonsepsi dan hanya 9, 69% siswa yang 

tingkat pemahamannya berada pada kategori 

Paham Konsep Tetapi Kurang Yakin. Sedangkan 

jumlah siswa yang Paham Konsep dan Tidak Tahu 

Konsep sebesar 34,18% dan 19,39%. 
 

Tabel 2. Data Rekapitulasi Persentase Empat 

          Kategori Tingkatan Pemahaman 

    Siswa SMPN 2 Tana Tidung 

 

Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak 

sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian 

yang dikemukakan para ahli dalam bidang yang 

bersangkutan. Miskonsepsi juga terdapat disemua 
bidang sains seperti biologi, fisika, kimia. 

Miskonsepsi juga dapat terjadi disemua jenjang 

pendidikan dari sekolah dasar sampai dengan 
perguruan tinggi bahkan dapat terjadi pada guru 

(Suparno, 2005).   

Dari hasil analisis jawaban siswa pada setiap 
butir soal tentang fotosintesis. Soal nomor 1 dan 

nomor 4 yaitu tentang fungsi dan dimanakah letak 

klorofil pada tumbuhan. Pada soal tentang fungsi 

dari klorofil menunjukan bahwa pemahaman siswa 

di SMPN 2 Tana Tidung termasuk dalam kategori 

paham konsep, dengan jumlah persentase 50 % (14 

siswa) dan jumlah ini lebih tinggi dari kategori-

kategori lain. Mengenai fungsi klorofil pada proses 

fotosintesis, siswa mengetahui bahwa klorofil 
sangat berperan ketika tumbuhan melakukan 

proses fotosintesis. Siswa paham bahwa klorofil / 

zat hijau berfungsi menyerap energi cahaya 
matahari pada proses fotosintesis. Didalam daun, 

cahaya akan diserap oleh molekul klorofil yang 

mempengaruhi proses fotosintesis untuk mengubah 

senyawa anorganik (CO2 dan H2O) menjadi 

senyawa organik (karbohidrat) dan oksigen (Ai & 

Banyo, 2011). Berbeda dengan soal yang 

berhubungan dengan letak klorofil, siswa 

cenderung mengalami miskonsepsi dengan jumlah 

persentase 42,86% (12 siswa)  dibandingkan 
dengan  kategori-kategori lain karena pada soal 

tersebut siswa menjawab bahwa letak klorofil pada 

tumbuhan hanya didaun.  Hal ini menunjukan 
bahwa siswa telah mengalami salah pemahaman 

atau salah konsep. Widyasari (2011) mengatakan 

bahwa miskonsepsi pada siswa juga terjadi pada 

letak klorofil  ketika siswa beranggapan bahwa 

klorofil hanya terletak pada daun karena berwarna 

hijau. Widodo dkk (2016) mengatakan bahwa 

klorofil dikenal dengan zat hijau (pigmen hijau) 
dan terdapat diseluruh bagian tumbuhan yang 

merupakan struktur berwarna hijau termasuk 

batang, daun dan juga buah. Cambell (2010) 
mengatakan bahwa seluruh bagian tumbuhan yang 

berwarna hijau termasuk batng hijau, buah, dan 

daun memiliki kloroplas, namun daun adalah 
tempat utama berlangsungnya proses fotosintesis. 

Warna daun atau bagian tubuh tumbuhan yang 

berwarna hijau berasal dari klorofil/pigmen hijau 

yang terletak dalam kloroplas.  

Selanjutnya siswa mengalami miskonsepsi 

pada soal nomor 2 dan nomor 7 adalah pertanyaan 
yang berhubungan dengan gas yang dilepaskan dan 

N

o 

Butir 

Soal 

 

Tingkat Pemahaman Siswa 

PK PKKY M 
 

TTK 

1 1 50% 7,14% 32,14% 
 

10,71% 

2 2 17,85% 10,71% 50 % 
 

21,43% 

3 2 39,28% 10,71% 35,71% 
 

14,28% 

4 4 28,57% 7,14% 42,86% 
 

21,43% 

5 5 28,57% 21,43% 28,57% 
 

21,43% 

6 6 39,28% 10,71% 28,57% 
 

21,43% 

7 7 35,71% 0.00% 39,28% 
 

25% 

Nilai 

Rata –

Rata 

34,18% 9,69% 36,73% 

 

19,39% 
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yang diambil ketika ada cahaya matahari. Siswa 

paling banyak mengalami miskonsepsi pada soal 
nomor 2 dengan jumlah persentase sebanyak 50% 

(14 siswa) dan soal nomor 7 dengan jumlah 

persentasenya sebayak 39,28% (11 siswa). Pada 
pertanyaan ini mereka menjawab pertanyaan 

secara terbalik. Seharusnya, gas yang dilepaskan 

oleh tumbuhan adalah oksigen dan gas yang 
diambil adalah karbondioksida. Tetapi siswa 

menjawab bahwa gas yang diambil adalah oksigen 

karena siswa beranggapan bahwa makhluk hidup 

memerlukan oksigen untuk bernapas. Laksana 

(2016) juga mengatakan bahwa miskonsepsi juga 

terdapat pada konsep zat-zat yang diperlukan 

dalam proses fotosintesis pada tumbuhan. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 

pada gas yang dilepaskan dan gas yang diambil 
ketika ada cahaya matahari. Ai (2012) menjelaskan 

bahwa substrat yang diperlukan / dibutuhkan pada 

saat proses fotosintesis adalah karbondioksida dan 
air serta menghasilkan karbohidrat dan melepaskan 

oksigen. Dari penjelasan ini sudah jelas bahwa gas 

yang dilepakan oleh tumbuhan ketika ada cahaya 

matahari adalah oksigen sedangkan gas yang 

diambil ketika ada cahaya matahari adalah 

karbondioaksida dari udara bebas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
penelitian yang berjudul Identifikasi Miskonsepsi 

Siswa SMP Negeri 2 Tana Tidung Kelas VII Pada 

Konsep Fotosintesis Dengan Menggunakan 
Metode Certainty Of Response Index (CRI) maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 2 

Tana Tidung mengalami miskonsepsi pada materi 

fotosintesis dengan jumlah 36,73% (10 siswa), 

jumlah siswa yang paham konsep sebanyak 

34,18% (9 siswa) dan jumlah siswa yang tidak tahu 

konsep sebanyak 19,39% (6 siswa). Siswa paling 
banyak mengalami miskonsepsi pada konsep gas 

yang dilepaskan oleh tumbuhan pada proses 

fotosintesis, yaitu sebanyak  14% dari 28 siswa. 
Selanjutnya, beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan dari penelitian ini adalah bahwa 

hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai 
bahan evaluasi pembelajaran oleh guru agar dapat 

melihat apakah terdapat miskonsepsi pada siswa 

dengan menggunakan metode Certainty of 

Response Index (CRI). Selanjutnya, penelitian 

Identifikasi Miskonsepsi Pada Siswa 

Menggunakan Metode Certainty Of Response 
Index (CRI) diharapkan dapat digunakan pada 

mata pelajaran lain tidak hanya pada mata 

pembelaran ipa. Penelitian ini diharapkan dapat 
dilakukan dengan lingkup yang lebih luas dengan 

jumlah responden yang lebih banyak. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas dan implementasi perangkat pembelajaran menulis 

puisi berbasis model pembelajaran sinektik menggunakan media kartu analogi pada siswa kelas V sekolah 
dasar. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D (four D Model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan 

(1974: 5-8). Semua data penelitian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan adalah RPP, BAS, LKS, THB, dan Media Pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, tes hasil belajar, dan pemberian angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif, yaitu mendeskripsikan tentang kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

dan ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perangkat 

pembelajaran menulis puisi yang dikembangkan berbasis pembelajaran sinektik menggunakan kartu analogi 

ditinjau dari kualitas perangkat memiliki kriteria valid, (2) implementasi perangkat pembelajaran menulis puisi 

berbasis model pembelajaran sinektik menggunakan media kartu analogi pada siswa kelas V sekolah dasar 
yang dikembangkan ditinjau dari keterlaksanaan RPP mencapai keterlaksanaan yang sangat baik, aktivitas 

siswa menunjukkan aktif, respon siswa sangat baik, hasil belajar yang dicapai siswa dapat mencapai 

ketuntasan, dan hambatan-hambatan yang muncul dapat diatasi. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Perangkat pembelajaran, Pembelajaran Menulis Puisi, Pembelajaran    

                     Sinektik, Kartu Analogi 

 

 

ABSTRACT 

This study aimed to describe the quality and the implementation of learning devices of writing poetry based 

synectics learning model using analogy cards at the fifth grade students of elementary school. The 

development model of learning devices used in this research is 4-D model (four D Model) proposed by 
Thiagarajan (1974: 5-8). All data were analyzed using descriptive quantitative. Learning devices was 

developed lesson plans, BAS, LKS, THB, and media learning. Data was collected by observation, achievement 

test and questionnaire. The data analysis technique used is descriptive statistics, which describes the teacher 
and students activities in learning process and learning mastery achieved by students. The results showed 

that: (1) the quality of learning devices of writing poetry based synectics learning model using analogy cards 

has a valid criterion, (2) the implementation of learning devices of writing poetry based synectics learning 

model using analogy cards at the fifth grade students of elementary were developed in terms of enforceability 

of the RPP achieve excellent feasibility, student activities indicate the criteria active, student responses 

indicate the criteria very good, learning outcomes accomplished students can achieve mastery, and the 

obstacles that appear insurmountable. 

 

Keywords: Development of Learning Devices, Teaching of Writing Poetry, Synectics Learning, Analogy  

                 Cards 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 

hendaknya mampu mengembangkan dan 

mengarahkan siswa dengan segala potensi yang 

dimilikinya secara optimal. Ada empat 

keterampilan bahasa yang harus dikuasai dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, salah satunya 

adalah keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis sangat mutlak diperlukan. Menurut 

Suparno (2003:14), ada beberapa manfaat yang 

dapat dipetik dari menulis, diantaranya: 1) 

peningkatan kecerdasan; 2) pengembangan daya 

inisiatif dan kreativitas; 3) penumbuhan 

keberanian, dan; 3) pendorong kemauan dan 

kemampuan mengumpulkan informasi. Tapi pada 

kenyataannya aspek pelajaran bahasa yang paling 

tidak disukai siswa adalah menulis. 

Dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2006 

tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Standar 

Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) 

bahasa Indonesia untuk kompetensi menulis adalah 

melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi 

dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, 

pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, 

laporan, ringkasan, parafrase, serta berbagai karya 

sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan 

pantun. Dari isi undang-undang tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karya 

sastra berupa cerita, puisi, dan pantun merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari pengajaran 

bahasa. 

Menulis puisi termasuk salah satu materi yang 

diajarkan di kelas V sekolah dasar sesuai dengan 

pengembangan standari isi dan menjadi fokus 

permasalahan dalam penelitian ini. Dalam standar 

isi kurikulum Sekolah Dasar (SD), mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas V semester II menunjukkan 

bahwa standar kompetensi menulis yaitu 

mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 

fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, 

laporan, dan puisi bebas. Dalam kompetensi dasar 

butir 8.3, dijabarkan mengenai menulis puisi bebas 

dengan pilihan kata yang tepat. 

Dari hasil dialog dengan guru bahasa Indonesia 

SDN Utama 2 Tarakan, diperoleh informasi bahwa 

masih rendahnya kreativitas siswa kelas V dalam 

mengembangkan gagasan-gagasan dalam menulis 

puisi. Siswa sering merasa kesulitan untuk 

mengawali apa yang akan mereka tulis sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

menyelesaikannya. Untuk membuktikan informasi 

yang ada, maka dilakukan pengamatan langsung di 

kelas dan diperoleh kenyataan yang sama. Rata-

rata hanya 4-5 baris puisi yang dapat ditulis oleh 

siswa dalam waktu hampir dua jam pelajaran. Dari 

hasil pengamatan, diketahui juga kegiatan 

pengajaran yang dilakukan oleh guru. Guru 

mengajarkan menulis puisi hanya dengan cara 

menyebutkan sebuah tema, contohnya tema “kupu-

kupu”, kemudian meminta siswa membuat sebuah 

puisi berdasarkan tema tersebut. Hal ini tentu saja 

belum dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan gagasan-gagasannya dalam 

menulis puisi. 

Ada cara yang dianggap ampuh mengatasi 

masalah ini yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran sinektik yang diyakini dapat 

memperbaiki pembelajaran dan melatih kreativitas 

siswa dalam menulis puisi. Model ini dapat 

mengarahkan siswa pada situasi belajar kreatif dan 

menyenangkan. 

Sinektik merupakan sebuah pendekatan yang 

menarik untuk mengembangkan kreativitas yang 

didesain oleh William J.J Gordon dan rekan 

(1961). Dalam pelaksanaan pembelajarannya, 

model ini melibatkan penggunaan analogi melalui 

perbandingan sebuah objek gagasan dengan objek 

gagasan lain. Dalam penelitian ini, akan dijabarkan 

tentang deskripsi pengembangan perangkat 

pembelajaran menulis puisi berbasis model 

pembelajaran sinektik, berupa; Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar 

Siswa (BAS), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes 

Hasil Belajar (THB), dan Media Pembelajaran. 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dilakukan karena melihat kenyataan di lapangan 

bahwa perangkat yang digunakan selama ini masih 

belum lengkap dan sempurna. Hanya sebatas 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di mana dalam 
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kegiatannya masih belum mencerminkan kegiatan 

yang membantu siswa mengembangkan 

kreativitasnya dalam menulis puisi. 

Agar proses pembelajaran lebih menarik dan 

mudah untuk diterapkan, maka analogi-analogi 

dalam model pembelajaran model sinektik tersebut 

dijabarkan dengan mengunakan media kartu 

analogi untuk membantu siswa menemukan dan 

mengembangkan gagasan-gagasan dalam 

merangkai puisi. 

Berpijak dari latar belakang masalah 

sebagaimana telah dipaparkan di atas, pertanyaan 

umum yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah perangkat pembelajaran menulis 

puisi berbasis model pembelajaran sinektik 

menggunakan media kartu analogi pada siswa 

kelas V SD?”. Rumusan masalah tersebut dapat 

dirinci menjadi (1) Bagaimanakah kualitas 

perangkat pembelajaran menulis puisi berbasis 

model pembelajaran sinektik menggunakan media 

kartu analogi pada siswa kelas V SD? dan (2) 

Bagaimanakah implementasi perangkat 

pembelajaran menulis puisi berbasis model 

pembelajaran sinektik menggunakan media kartu 

analogi pada siswa kelas V SD?. Rumusan masalah 

pada butir 2 dijabarkan lagi menjadi (a) Bagaimana 

keterlaksanaan RPP selama proses pembelajaran 

menulis puisi berbasis model pembelajaran 

sinektik menggunakan media kartu analogi? (b) 

Bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran menulis puisi berbasis model 

pembelajaran sinektik menggunakan media kartu 

analogi?. (c) Bagaimanakah respon siswa terhadap 

pelaksanaan perangkat pembelajaran menulis puisi 

berbasis model pembelajaran sinektik 

menggunakan media kartu analogi?. (d) 

Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi 

dalam penerapan perangkat pembelajaran menulis 

puisi berbasis model pembelajaran sinektik 

menggunakan media kartu analogi pada siswa 

kelas V sekolah dasar? (e) Bagaimana hasil belajar 

siswa selama diterapkan pembelajaran menulis 

puisi berbasis model pembelajaran sinektik 

menggunakan media kartu analogi pada siswa 

kelas V sekolah dasar? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kualitas dan implementasi perangkat pembelajaran 

menulis puisi berbasis model pembelajaran 

sinektik menggunakan media kartu analogi pada 

siswa kelas V sekolah dasar meliputi 

keterlakasanaan RPP, aktivitas siswa, respon 

siswa, kendala-kendala yang dihadapi dan hasil 

belajar siswa. 

Ibrahim (2005:3) menyatakan bahwa ibarat 

pasukan yang akan berperang memerlukan logistik, 

seorang guru yang akan “bertempur” di dalam 

kelas pun memerlukan sejumlah piranti/perangkat 

pembelajaran yang akan membantu dan 

memudahkan proses belajar mengajar dan 

memberikan pengalaman kepada siswa dalam 

rangka mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 

mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: 

buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 

instrumen evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), 

serta media pembelajaran (Ibrahim dalam Trianto, 

2007: 68). Perangkat pembelajaran yang disusun 

dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Buku Ajar Siswa (BAS), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar 

(THB), dan media pembelajaran. 

Menurut Suparno (2003: 3), menulis dapat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian 

pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. Secara sederhana 

pengertian puisi itu adalah membangun, 

menyebabkan menimbulkan dan menyair. Pradopo 

(2010:7) mengatakan bahwa puisi itu 

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan 

perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra 

dalam susunan yang berirama. 

Model pembelajaran sinektik merupakan model 

pembelajaran yang di dalam kegiatan 

pembelajarannya menggunakan analogi-analogi 

untuk mengembangkan kreativitas siswa yang 

dikembangkan oleh William J.J Gordon. Model 

sinektik menggunakan analogi untuk menghasilkan 

gagasan kreatif atau wawasan segar ke dalam 

permasalahan. Ada tiga jenis analogi yang 

digunakan sebagai basis dalam sinektik, yaitu 
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analogi personal (personal analogy), analogi 

langsung (direct analogy), dan konflik padat 

(compressed conflict). Ada dua strategi dalam 

model pengajaran yang didasarkan pada prosedur 

sinektik. Dua strategi tersebut, yakni; membuat 

sesuatu yang baru (creating something new) 

sebagai strategi pertama dan membuat yang asing 

menjadi familiar (making the strange familiar) 

sebagai strategi kedua. Dalam penelitian ini 

digunakan strategi pertama. Tahap strategi 

pertama, yaitu: (1) mendeskripsikan situasi saat ini, 

(2) analogi langsung, (3) analogi personal, (4) 

konflik padat, (5) analogi langsung, dan (6) 

memeriksa kembali tugas awal.  

Media kartu analogi merupakan media yang 

menggunakan kartu yang di dalamnya terdapat 

kalimat-kalimat analogi dalam hal ini analogi 

langsung dan analogi personal yang dapat 

membantu dan membangun proses penyusunan 

gagasan-gagasan siswa secara kreatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menghasilkan perangkat 

pembelajaran menulis puisi di SD berbasis 

pembelajaran sinektik dengan menggunakan kartu  

analogi. Subjek penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran menulis puisi berbasis pembelajaran 

sinektik menggunakan kartu analogi. Sedangkan 

subjek uji coba perangkat adalah siswa kelas V SD 

Negeri Utama 2 Tarakan semester II tahun 

pembelajaran 2012/2013. Uji coba 1 dilakukan 

pada 10 siswa kelas V-2, terdiri atas 5 siswa laki-

laki dan 5 siswa perempuan. Uji coba 2 

dilaksanakan di kelas V-1 dengan jumlah sampel 

25 orang yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 12 

siswa perempuan. 

Model pengembangan perangkat pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D 

(four D Model) yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan (1974: 5-8). Adapun tahap 4-D yaitu 

mulai dari tahap pendefinisisan (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 

Dalam penelitian ini, hanya akan dilakukan 

kegiatan tahap pertama sampai tahap ketiga. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini baik saat uji coba terbatas 

maupun uji coba yang sesungguhnya adalah 

Observasi/ pengamatan, Keterbacaan Bahan Ajar 

Siswa (BAS), tes hasil belajar, dan pemberian 

angket. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik statistik deskriptif. 

Untuk Analisis Kelayakan Perangkat, perangkat 

yang dikembangkan selanjutnya dilakukan telaah 

oleh 2 orang validator untuk memberikan 

penilaian. Dalam penelitian ini passing grade 

adalah skor rerata (P) dari hasil penilaian para 

validator, kemudian disesuaikan dengan kriteria 

penilaian perangkat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1: Kriteria Validitas Perangkat 

Interval Skor Kategori Penilaian 

4 ≤ Va RP < 5 Sangat valid 

3 ≤ Va RP < 4 Valid 

2 ≤ Va RP < 3 Kurang valid 

1 ≤ Va RP < 2 Tidak valid 

(Khabibah, 2006: 89-90) 

 

Keterangan: 

Va RP = rata-rata hasil penilaian ahli terhadap  

               perangkat pembelajaran yang  

               dikembangkan 

 

Perhitungan reliabilitas instrumen penilaian 

perangkat menggunakan rumus sebagai berikut: 

� = �1 − A − B
A + B	 × 100% 

Keterangan: 

  R = Koefisien reliabilitas 

  A = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati  

         oleh pengamat yang memberikan frekuensi  

                    tinggi 

B = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati  

       oleh pengamat yang memberikan frekuensi   

       rendah 

Instrumen dikatakan baik jika mempunyai 

koefisien reliabilitasnya ≥ 0,75 atau ≥ 75% (Borich 

dalam Trianto, 2011: 240). 
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Untuk menganalisis data kesulitan buku ajar 

digunakan teknik presentase yakni jumlah kalimat 

yang tidak dipahami dibagi dengan keseluruhan 

kalimat dikalikan 100%, menggunakan rumus: 


 = ∑�
∑� × 100% 

Keterangan: 

P    =  presentase tingkat kesulitan buku ajar  

             siswa 

∑K =  jumlah kalimat yang tidak dipahami 

∑N =  jumlah seluruh kalimat 

 

Kriteria presentase tingkat kesulitan buku ajar 

siswa yang diperoleh adalah sebagai berikut 

(Arikunto, 2009: 74): 

0,0% - 20,9%  = tingkat kesulitan sangat rendah, 

sangat mudah dipahami. 

21,0% - 40,9%=  tingkat kesulitan rendah, 

mudah dipahami. 

41,0% - 59,9%=  tingkat kesulitan sedang, 

tidak mudah dipahami. 

60,0% - 79,9%=  tingkat kesulitan tinggi, 

sulit dipahami. 

80,0% - 100% =  tingkat kesulitan sangat 

tinggi, sangat sulit dipahami. 

 

Analisis keterbacaan bahan ajar menggunakan grafik fry 

karena formula ini relatif sederhana dan mudah digunakan. 

Grafik fry merupakan hasil upaya untuk menyederhanakan 

dan pengefisienan teknik penentuan tingkat keterbacaan.  

Untuk analisis pengamatan keterlaksanaan RPP, 

data diperoleh dengan melakukan penilaian 

terhadap kemampuan guru  dalam mengelola 

pembelajaran selama proses pembelajaran 

berlangsung, mulai guru membuka pelajaran 

sampai guru menutup pelajaran. Analisis hasil 

pengamatan keterlaksanaan RPP dilakukan 

menggunakan skor rata-rata dari hasil penilaian 

para pengamat pada setiap kegiatan. Kriteria 

penilaian keterlaksanaan RPP sebagai berikut. 

1,00 – 1,99 = Kurang baik 

2,00 – 2,99 = Cukup Baik 

2,99 – 3,50 = Baik 

3,50 – 4,00 = Sangat baik 

 

Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa 

dilakukan dengan analisis persentase, sebagai 

berikut: 


 =  �
� × 100% 

Keterangan: 

P   = Persentase keaktifan siswa 

A  = Jumlah skor yang dicapai 

N  = Jumlah skor maksimal 

 

Kriteria presentase aktivitas siswa sebagai berikut 

(Hobri, 2007: 82): 

p ≥ 80 Sangat aktif 

70 ≤ p < 80 Aktif 

60 ≤ p < 70 Cukup aktif 

p < 60 Tidak aktif 

 

Angket respon siswa digunakan untuk 

mengetahui pendapat siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, keterampilan 

yang dilatihkan, suasana belajar, dan cara guru 

mengajar. Respon siswa dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan persentase sebagai berikut: 

P = A
B x 100% 

Keterangan:  

P = Persentase 

A = jumlah siswa yang memilih 

B = jumlah siswa (responden) 

(Trianto, 2011:243) 

Kriteria presentase respon siswa sebagai berikut: 

p ≥ 80 Sangat baik 

70 ≤ p < 80 Baik 

60 ≤ p < 70 Cukup baik 

p < 60 Tidak baik 

 

Untuk menganalisis kendala atau hambatan 

selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan mengumpulkan, mendiskusikan, dan 

mengevaluasi saran-saran yang diberikan 

pengamat terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Hasil belajar siswa dapat dikatakan tuntas 

belajarnya secara individu maupun klasikal apabila 

memenuhi KKM yang ditetapkan oleh SDN Utama 

2 Tarakan. Standar ketuntasan hasil belajar siswa 
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secara klasikal yang ditetapkan adalah ≥ 70 dan 

nilai ketuntasan hasil belajar secara individu juga 

adalah 70. Dalam penelitian ini, tes hasil belajar 

diperoleh dari kegiatan pada pertemuan kedua, 

yaitu kegiatan menulis puisi sebagai substansi dari 

penelitian. Sedangkan untuk penilaian keseluruhan 

kegiatan pembelajaran diperoleh dari nilai rata-rata 

tiga aspek penilaian, yaitu aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Penilaian kognitif diperoleh dari 

kegiatan pada pertemuan pertama yaitu tugas LKS 

1 mengidentifikasi unsur-unsur puisi. Penilaian 

afektif diperoleh dari pengamatan guru selama 

proses kegiatan pembelajaran dari pertemuan awal 

sampai ketiga (pertemuan akhir). Sedangkan 

penilaian psikomotorik diperoleh dari dua 

kegiatan, yaitu kegiatan menulis puisi dan kegiatan 

membaca puisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disusun berdasarkan data yang 

diperoleh dari kegiatan uji coba yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri Utama 2 Tarakan 

dengan subjek uji coba perangkat adalah siswa 

kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang kualitas, dan 

implementasi perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Kualitas Perangkat Pembelajaran yang Telah 

Dikembangkan 

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2: Hasil Validasi RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data pada tabel tersebut menunjukkan rata-rata 

skor validasi yang diberikan validator masing-

masing berkategori valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa RPP yang dikembangkan dapat digunakan 

pada siswa SD kelas V. Sedangkan validasi 

kelayakan Bahan Ajar Siswa (BAS) sebagai berikut: 

 

Tabel 3: Hasil Validasi BAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil validasi kelayakan BAS di atas 

menunjukkan bahwa masing-masing validator 

memberikan kategori valid. Hal ini berarti BAS 

dapat digunakan pada siswa SD kelas V. Data untuk 

validasi kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

Jawaban Alasan 
Nilai 

CRI 
Deskripsi Kode 

Benar Benar ˃ 2,5 
Paham 

Konsep 
PK 

Benar Benar ˂ 2,5 
Paham 
Konsep tapi 

Kurang Yakin 

PKKY 

Benar Salah ˃ 2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah ˂ 2,5 
Tidak Tahu 

Konsep 
TTK 

Salah Benar ˃ 2,5 Miskonsepsi M 

Salah Benar ˂ 2,5 
Tidak Tahu 

Konsep 
TTK 

Salah Salah ˃ 2,5 Miskonsepsi M 
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Tabel 4: Hasil Validasi LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil validasi kelayakan LKS pada tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing validator 

memberikan kategori valid. Hal ini berarti LKS 

dapat digunakan.  

Data validasi kelayakan Tes Hasil Belajar 

(THB) disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5: Hasil Validasi THB 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil validasi kelayakan THB di atas 

menunjukkan bahwa masing-masing validator 

memberikan kategori valid. Hal ini berarti THB 

dapat digunakan pada siswa SD kelas V.   

Hasil validasi kelayakan media pembelajaran 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 

validator memberikan kategori valid. Hal ini 

berarti media pembelajaran dapat digunakan pada 

siswa SD kelas V. 

Tingkat kesulitan Bahan Ajar Siswa (BAS) 

adalah 10,75%. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kesulitan BAS termasuk kategori sangat 

rendah, sehingga sangat mudah dipahami. Dari 

hasil perhitungan keterbacaan bahan ajar dari 

paragraf bagian awal, tengah, dan akhir masing-

masing menunjukkan bahwa bahan ajar dapat 

digunakan pada siswa kelas IV, V, VI SD, dan 

kelas I SMP. Jadi, dapat diambil kesimpulan 

bahwa bahan ajar pembelajaran menulis puisi 

berbasis model pembelajaran sinektik 

menggunakan kartu analogi ini memang dapat 

digunakan pada siswa kelas V SD.  

 

Deskripsi Implementasi Uji Coba Perangkat 

Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan selanjutnya diujicobakan untuk uji 

coba 1 atau uji coba terbatas di SDN Utama 2 

Tarakan pada tanggal 18-20 Maret 2013 dengan 

subyek uji coba terbatas sebanyak 10 siswa kelas 

V-2 dan uji coba 2 atau uji coba lapangan pada 

tanggal 04-13 April 2013 dengan subjek uji coba 

lapangan sebanyak 25 siswa kelas V-1. 

Pada pelaksanaan pembelajaran melalui 

kegiatan Uji Coba 1 diperoleh skor rata-rata pada 

kegiatan awal pertemuan ke 1 adalah 3,83. 

Pertemuan ke 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 

3,88. Sedangkan skor rata-rata pada pertemuan ke 

3 adalah 3,83. Adapun kriteria pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan awal adalah sangat 

baik. Ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada kegiatan awal ini terlaksana dengan sangat 

baik. Skor rata-rata kegiatan inti pada pertemuan 

ke 1 adalah 3,80. Sedangkan pada pertemuan ke 2 

diperoleh skor rata-rata 3,81 dan pada pertemuan 

ke 3 skor rata-ratanya sebesar 3,83. Kriteria 

pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti sama 

seperti pada kegiatan awal yaitu masuk dalam 

kriteria sangat baik. Untuk kegiatan akhir pada 

pertemuan ke 1 diperoleh skor rata-rata 4,00. Skor 

pada pertemuan ke 2 adalah 3,75. Sedangkan pada 

pertemuan ke 3 diperoleh skor rata-rata 4,00. Skor 

ini juga menunjukkan kriteria pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan adalah sangat baik.    

Rata-rata keterlakasanaan RPP secara 

keseluruhan memiliki kriteria sangat baik dan 

penilaian yang telah dilakukan oleh dua orang 

pengamat dapat dipercaya dengan reliabilitas 

instrumen berkategori baik. Hal ini dapat dilihat 

dari persentase reliabilitas pada pertemuan ke 1 

sebesar 98,70%, pertemuan ke 2 sebesar 97,20%, 

dan pertemuan ke 3 sebesar 96,77%. 

Pada pelaksanaan pembelajaran melalui 

kegiatan Uji Coba 2 diperoleh skor rata-rata pada 

kegiatan awal pertemuan ke 1 adalah 4,00. 

Pertemuan ke 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 
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3,80. Sedangkan skor rata-rata pada pertemuan ke 

3 adalah 4,00. Adapun kriteria pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan awal adalah sangat 

baik. Ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada kegiatan awal ini terlaksana dengan sangat 

baik. Skor rata-rata kegiatan inti pada pertemuan 

ke 1 adalah 4,00. Sedangkan pada pertemuan ke 2 

diperoleh skor rata-rata 3,81 dan pada pertemuan 

ke 3 skor rata-ratanya sebesar 4,00. Kriteria 

pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti sama 

seperti pada kegiatan awal yaitu masuk dalam 

kriteria sangat baik. Untuk kegiatan akhir pada 

pertemuan ke 1 diperoleh skor rata-rata 4,00. Skor 

pada pertemuan ke 2 adalah 3,83. Sedangkan pada 

pertemuan ke 3 diperoleh skor rata-rata 4,00. Skor 

ini juga menunjukkan kriteria pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan adalah sangat baik.    

Rata-rata kriteria keterlaksanaan RPP secara 

keseluruhan adalah sangat baik dan penilaian yang 

telah dilakukan oleh dua orang pengamat dapat 

dipercaya dengan reliabilitas instrumen berkategori 

baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

reliabilitas pada pertemuan ke 1 sebesar 100 %, 

pertemuan ke 2 sebesar 97,25%, dan pertemuan ke 

3 sebesar 98,41%. 

  

Aktivitas Siswa 

Pada uji coba 1, aktivitas siswa pertemuan 

pertama menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

pengamatan oleh 2 orang pengamat sebesar 78,89. 

Dari hasil tersebut, maka kriteria dari aktivitas 

siswa pertemuan pertama ini adalah aktif. 

Sedangkan reliabilitas instrumen yang diperoleh 

adalah 97,98. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat 

dapat dipercaya dan instrumen berkategori baik. 

Pada pertemuan kedua, diperoleh hasil rata-rata 

pengamatan sebesar 69,23. Aktivitas siswa pada 

pertemuan kedua ini termasuk dalam kriteria cukup 

aktif. Sedangkan reliabilitas instrumen sebesar 

98,64 termasuk dalam kategori baik. Pada 

pertemuan ketiga, hasil rata-rata pengamatan yang 

diperoleh adalah 82,50. Aktivitas siswa pada 

pertemuan ini termasuk dalam kriteria sangat aktif. 

Sedangkan reliabilitas instrumen sebesar 98,89. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen termasuk 

dalam kategori baik. Hasil rata-rata pengamatan 

aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga diperoleh data sebesar 76,87. Hal 

ini berarti bahwa aktivitas siswa pada uji coba 1 

termasuk dalam kriteria aktif. 

Pada uji coba 2, aktivitas siswa pertemuan 

pertama menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

pengamatan oleh 2 orang pengamat sebesar 67,78. 

Dari hasil tersebut, maka kriteria dari aktivitas 

siswa pada pertemuan pertama ini adalah cukup 

aktif. Sedangkan reliabilitas instrumen yang 

diperoleh adalah 96,77. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

kedua pengamat dapat dipercaya dan instrumen 

berkategori baik. Pada pertemuan kedua, diperoleh 

hasil rata-rata pengamatan sebesar 61,85. Aktivitas 

siswa pada pertemuan kedua ini termasuk dalam 

kriteria cukup aktif. Sedangkan reliabilitas 

instrumen sebesar 98,37 termasuk dalam kategori 

baik. Pada pertemuan ketiga, hasil rata-rata 

pengamatan yang diperoleh adalah 81,33. Aktivitas 

siswa pada pertemuan ini termasuk dalam kriteria 

sangat aktif. Sedangkan reliabilitas instrumen 

sebesar 97,49. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen termasuk dalam kategori baik. Hasil 

rata-rata pengamatan aktivitas siswa dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

diperoleh data sebesar 70,06. Hal ini berarti bahwa 

aktivitas siswa pada uji coba 2 termasuk dalam 

kriteria aktif. 

Hasil pengisian angket yang dilakukan 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.19 

menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran 

menulis puisi pada uji coba 1 diketahui bahwa 

100% siswa mengaku tertarik terhadap perangkat 

yang dikembangkan, 100% siswa menganggap 

baru terhadap perangkat yang dikembangkan, dan 

100% siswa menyatakan mudah memahami 

terhadap materi dan perangkat yang 

dikembangkan. Kriteria rata-rata keseluruhan 

respon siswa adalah sangat baik. Dari data angket 

yang diperoleh, rata-rata siswa juga menyatakan 

manfaat yang didapatkan dari pembelajaran 

menulis puisi berbasis pembelajaran sinektik 

menggunakan kartu analogi yaitu menulis puisi 
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menjadi lebih mudah dan cepat dan belajar jadi 

menyenangkan. 

Hasil pengisian angket yang dilakukan 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.20 

menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran 

menulis puisi pada uji coba 2. Berdasarkan data, 

diketahui bahwa tanggapan para siswa lebih 

beragam dibandingkan dengan respon yang 

diberikan oleh siswa pada uji coba 1. Dari hasil 

data diketahui bahwa 98,00% siswa mengaku 

tertarik terhadap perangkat yang dikembangkan, 

93,33% siswa menganggap baru terhadap 

perangkat yang dikembangkan, dan 99,00% siswa 

menyatakan mudah memahami terhadap materi 

dan perangkat yang dikembangkan. Kriteria rata-

rata keseluruhan respon siswa adalah sangat baik. 

Dari data angket yang diperoleh, rata-rata siswa 

juga menyatakan manfaat yang didapatkan dari 

pembelajaran menulis puisi berbasis pembelajaran 

sinektik menggunakan kartu analogi yaitu menulis 

puisi menjadi lebih mudah dan cepat, serta belajar 

jadi menyenangkan. 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

dalam implementasi perangkat pembelajaran pada 

uji coba ini seperti: listrik sering padam, Ada siswa 

yang tidak mau bergabung dengan kelompok yang 

telah dibentuk, Suasana kelas menjadi ramai 

khusunya pada saat peralihan kegiatan, dan 

Microphone rusak, dipakai, dan tidak ada 

cadangan. Meski pada awalnya hambatan-

hambatan tersebut tersebut cukup mengganggu, 

namun akhirnya dapat di atasi dengan langkah-

langkah solusi yang dilakukan.  

Dari hasil analisis ketuntasan tujuan 

pembelajaran pada uji coba 1 dapat diketahui 

bahwa semua tujuan pembelajaran sudah mencapai 

ketuntasan. Secara klasikal nilai yang diperoleh 

adalah 86. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis puisi di anggap tuntas secara 

klasikal karena telah mencapai nilai ≥ 70 bahkan 

melebihi nilai standar KKM tersebut. Untuk hasil 

secara individu, rata-rata hasil belajar siswa juga 

menunjukkan ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari 

data yang ada bahwa siswa memperoleh nilai 

individu di atas nilai KKM yang telah ditetapkan. 

Data pada tabel 4.23 menunjukkan ketuntasan 

tujuan pembelajaran pada uji coba 2. Dari hasil 

analisis dapat diketahui bahwa semua tujuan 

pembelajaran sudah mencapai ketuntasan. Secara 

klasikal nilai yang diperoleh adalah 81. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi di 

anggap tuntas secara klasikal karena telah 

mencapai nilai ≥ 70 bahkan melebihi nilai standar 

KKM tersebut. Untuk hasil secara individu, rata-

rata hasil belajar siswa juga menunjukkan 

ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari data yang ada 

bahwa rata-rata siswa memperoleh nilai individu di 

atas nilai KKM yang telah ditetapkan. 

Dari hasil proses kegiatan pembelajaran 

menulis puisi berbasis pembelajaran sinektik 

menggunakan media kartu analogi diketahui 

bahwa siswa dapat menulis puisi lebih cepat dan 

mudah daripada sebelum kegiatan pembelajaran 

menulis puisi berbasis model pembelajaran 

sinektik menggunakan kartu analogi ini. Siswa 

dapat mengembangkan gagasan-gagasannya dan 

dapat menyelesaikan tugas menulis puisi kurang 

dari 35 menit atau 1 jam pelajaran. Puisi yang 

siswa tulis juga menunjukkan bahwa siswa sudah 

menggunakan unsur-unsur puisi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Perangkat 

pembelajaran menulis puisi yang dikembangkan 

berbasis pembelajaran sinektik menggunakan kartu 

analogi ditinjau dari kualitas perangkat memiliki 

kriteria valid, tingkat kesulitan BAS termasuk 

kategori sangat rendah, sehingga sangat mudah 

dipahami, dan keterbacaan BAS menunjukkan 

bahwa bahan ajar dapat digunakan untuk siswa 

kelas V SD. (2) Hasil implementasi perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, sebagai berikut: 

(a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

selama kegiatan pembelajaran mencapai 

keterlaksanaan yang sangat baik. (b) Rata-rata 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

menunjukkan kriteria aktif. (c) Respon siswa 

terhadap pembelajaran menulis puisi berbasis 

pembelajaran sinektik menggunakan kartu analogi 
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menunjukkan respon yang sangat baik. (d) 

Hambatan  yang ditemukan pada pelaksanaan 

pembelajaran dapat diatasi oleh guru sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. (e) 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis 

puisi berbasis pembelajaran sinektik menggunakan 

kartu dapat mencapai nilai KKM yang telah 

ditetapkan dan kegiatan pembelajaran menulis 

puisi berbasis pembelajran sinektik menggunakan 

media kartu analogi dapat mengatasi masalah yang 

dihadapi siswa. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI di MAN Tarakan. Tipe penelitian adalah kuantitatif deskriptif menggunakan analisis uji 

korelasi product moment dengan subjek penelitian siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tarakan sebanyak 

39 subjek. Instrument penelitian pada variabel dukungan sosial teman sebaya menggunakan skala likert dibuat 

oleh peneliti dengan nilai reliabilitas sebesar 0.892, pada variabel prestasi belajar menggunakan raport siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya pada prestasi belajar siswa 

kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri, dengan koefisien korelasi sebesar (r=0,366; p<0,05) dan signifikansi 

sebesar 0,022<0,05.  

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Teman Sebaya, Prestasi Belajar 

 

ABSTRACT 

The study aims to find out relationship between peer social support with academic achievements students of 

Class XI in MAN of Tarakan. This research used descriptive quantitative approach with analysis test 

correlation product moment. The subject of research is the grade XI Madrasah Aliyah Negeri Tarakan as 39 

subject. The Instrument on peer social support variables using likert scale created by researchers with the 
reliability values of the variable on achievements 0,892, on academic achievements use the student report in 

school. The results showed that there is a relationship between social support peer learning achievements of 

students in class XI in Madrasah Aliyah Negeri Tarakan, with a coefficient of correlation(r = 0,366; p < 0.05) 

and the significance of 0,022 < 0.05.  

 

Keywords: Social Support, Peers, Academic Achievement  

 

 

 

            PENDAHULUAN 

Guru berperan dalam menolong dan mengantar 

siswa untuk mengenal, memahami, 

mengembangkan, dan meningkatkan potensi-

potensi dirinya. Segala upaya telah dilakukan oleh 

guru dalam meningkatkan kemampuan akademik 

maupun non akademik siswa dengan cara 

memberikan ilmu dan keterampilan berdasarkan 

satuan kurikulum yang berlaku dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dimasa mendatang agar dapat 

mencapai keselamatan, kesejahteraan, dan 

kebahagiaan sebagai manusia atau masyarakat. Hal 

serupa menurut Sadulloh (2015) menyatakan 

bahwa pendidikan menciptakan generasi dan 

kehidupan yang lebih baik.  

Keberhasilan siswa di dapat dilihat melalui 

perubahan (1) kognitif, meliputi pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan 

evaluasi (Bloom, dalam Hawadi, 2006); (2) afektif, 

meliputi penerimaan, responsive, penilaian, 

organisasi, karakteristik dan; (3) psikomotorik, 

meliputi peniruan, kesiapan, respon terpimpin, 

mekanisme, respon tampak kompleks, adaptasi, 

dan penciptaan.  

Riski Sovayunanto
1
, Hendra Pribadi

2
, Zul Arafah

3   

Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Borneo Tarakan 

Email: risky_sofa@yahoo.com
1
, Email: hndra_finger@gmail.com

2 

 



JURNAL BORNEO HUMANIORA Available online at ojs.borneo.ac.id 

e-ISSN 2599-3305 

p-ISSN 2615-4331 

Diterbitkan Februari 2019 

Halaman 37-42 
http://ojs.borneo.ac.id/ojs/index.php/humaniora  

 

Riski S., Hendra P., Zul Arafah 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL…    Page 38 

Perubahan-perubahan tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk angka dan deskripsi menggambarkan 

kemajuan, peningkatan, atau perkembangan 

peserta didik, kemudian dilaporkan dalam bentuk 

raport kepada orangtua maupun pihak-pihak terkait 

lainnya setiap akhir semester. Berdasarkan laporan 

tersebut kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa dirangking dari nilai tertinggi 

hingga nilai terendah.  

Siswa yang memperoleh nilai tertinggi di kelas 

disebut rangking satu, begitu seterusnya hingga 

mencapai rangking sepuluh. Penetapan rangking 

atau peringkat tersebut memiliki hubungan dengan 

prestasi belajar, siswa yang berada pada rangking 

lima besar dikategorikan sebagai siswa yang cerdas 

dan berprestasi secara akademik. Hal itu 

dibuktikan dengan nilai-nilai yang diperoleh lebih 

tinggi dari teman kelasnya. Sedangkan siswa yang 

memperoleh rangking diatas sepuluh besar atau 

rangking akhir cenderung dikategorikan siswa 

yang memiliki kemampuan baik atau cukup, 

sehingga guru perlu membantu siswa. Menurut 

Sugihartono (2007) prestasi belajar merupakan 

bentuk pengukuran berupa angka atau deskripsi 

yang mencerminkan sejauh mana tingkat 

penguasaan materi yang diserap.  

Menurut Fineburg (2009 dalam Khairat & 

Adiyanti, 2015) prestasi belajar umumnya diukur 

dengan skor tes, nilai pelajaran, tes terstandar atau 

hasil matrikulasi. Pentingnya meningkatkan 

prestasi belajar siswa merupakan tugas dan 

tanggung jawab bersama antara sekolah, guru, dan 

orangtua yang dilakukan dengan cara mendidik 

dan pengajaran dalam setting pendidikan.  

Saat ini usaha sekolah dan guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sudah sangat 

baik, melalui peningkatan kualitas guru dan 

metode-metode pembelajaran yang efektif dan 

kreatif. Hasil wawancara pada guru BK di MAN 

Kota Tarakan menyatakan bahwa melalui 

peningkatan kualitas guru, penggunaan metode 

pembelajaran yang efektif dan kreatif serta usaha 

lain yang sudah dilakukan dalam konteks 

pembelajaran di sekolah masih ada siswa yang 

memiliki nilai di bawah kriteria ketuntasan 

minimal. Menurut Slameto (2003) faktor-faktor 

mempengaruhi prestasi belajar mencakup faktor 

internal dan eksternal.  

Teman sebaya merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar, hasil penelitian Muhiastuti dan Ilyasir 

(2015) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pertemanan sebaya dengan 

prestasi belajar pendidikan agama islam siswa 

kelas sebelas di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul. 

Penemuan lainnya juga menyebutkan bahwa ada 

hubungan dukungan social teman sebaya dan 

kontrol diri dengan prestasi (Patty,dkk 2012).  

Selanjutnya, Bursal (2016) menemukan bahwa 

siswa yang telah menyelesaikan pendidikan 

memiliki dukungan yang tinggi dari teman sebaya. 

Teman sebaya memiliki fungsi yang sama seperti 

orangtua dan teman yang dapat membantu 

memberikan kenyamanan, ketenangan saat 

mengalami kesulitan, permasalahan atau 

kekhawatiran.  

Menurut Santrock (2009) teman sebaya 

memiliki tingkat kedewasaan atau usia yang 

kurang lebih sama. Teman sebaya berfungsi 

sebagai pemberi informasi dan pandangan tentang 

dunia luar. Selanjutnya, anak dengan usia sekolah 

tidak puas hanya bermain sendirian ia ingin selalu 

diterima sebagai anggota kelompok. 

Interaksi bersama teman sebaya adalah kegiatan 

yang menyita banyak waktu, karena karakteristik 

anak usia remaja (SMP/SMA) mencapai hubungan 

yang matang dengan teman sebaya (Desmita, 

2012) Berdasarkan pernyataan ahli dan temuan 

penelitian tentang dukungan sosial teman sebaya, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI di MAN 

Tarakan”.  

Tujuan penelitian mengetahui apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan prestasi belajar siswa kelas XI di MAN 

Tarakan. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

membantu memberikan solusi kepada guru 

maupun sekolah dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di luar dari usaha yang selama ini 

telah dilakukan. Hipotesis penelitian ini adalah ada 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 
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pada prestasi belajar siswa di kelas XI MAN 

Tarakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 

untuk meneliti populasi atau sampel yang 

dilakukan secara random menggunakan instrument 

penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji sebuah hipotesis yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2011). Populasi penelitian ini 

merupkan siswa kelas sebelas di MAN Tarakan 

sebanyak 189 orang, pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling sebanyak 39 siswa kelas sebelas di 

sekolah Madrasah Aliyah Negeri Tarakan.  

Data Penelitian dianalisis menggunakan 

korelasi produck moment untuk menguji hipotesis 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Instrumen dalam pengumpulan 

data pada dukungan sosial teman sebaya 

menggunakan skala likert berdasarkan teori 

Sarafino (2011) dengan jumlah item valid 

sebanyak 25 dengan nilai reliabilitas sebesar 0.892 

yang artinya memiliki reliabilitas sangat tinggi 

(Arikunto, 2013). Pada variabel prestasi belajar 

dinilai dengan rata-rata nilai raport siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Subjek Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Pada Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan sebaran instrument penelitian 

diketahui bahwa yang memiliki dukungan sosial 

teman sebaya sangat baik sebanyak 18 (46,15%), 

siswa yang memiliki dukungan sosial baik 

sebanyak 18 (46,15%) dan kategori dukungan 

sosial teman dengan kategori cukup sebanyak 3 

(7,7%), kemudian tidak ada siswa yang berada 

pada kategori kurang.  

 

Tabel 1. Kategorisasi Dukungan Sosial  

                            Teman Sebaya 

Interval Kategori 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

F % 

81,25 < 

X 
Sangat Baik 18 46,15 % 

68,75 < 

X ≤ 1,25 
Baik 18 46,15 % 

56,25 < 

X 

 ≤ 68,75 

Cukup 3 7, 7 % 

43,75 < 

X 

 ≤ 56,25 

Kurang 0 0 

Total 39 100% 

Berdasarkan raport siswa diketahui bahwa 

prestasi belajar siswa kelas sebelas di Sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri Tarakan dengan kategori 

sangat baik sebanyak 8 (25%), kategori baik 

sebanyak 31(75%). Tidak ditemukan siswa yang 

memiliki prestasi belajar dengan kategori cukup 

dan kurang. 

 

Tabel 2. Kategorisasi Prestasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Asumsi 

Hasil uji asumsi menyatakan bahwa: (1) 

keseluruhan variabel berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi 2,00 lebih besar dari 0,05; (2) 

hasil uji linearitas menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya pada prestasi belajar adalah 

linear dengan nilai signifikansi 0,291 lebih besar 

dari 0,05; (3) hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa terdapat data atau varian yang sama dengan 

nilai signifikansi 0,181 ≥ 0,05.  

 

           Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Produck Moment 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Sig 

/P 
Keterangan Kesimpulan 

0,366
* 

0,022 Sig/ P< 0,05 
Sangat  

Signifikan 

 

Berdasarkan skor koefisien korelasi dari 

Interval Kategori 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

F % 

≤80 X ≤100 Sangat Baik 8 25% 

≤60 X 

≤79,99 
Baik 31 75% 

≤40 X 

≤59,99 
Cukup 0 0% 

0 X ≤39,99 Kurang 0 0% 

Total 39 100% 
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perhitungan SPSS dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya pada prestasi belajar siswa di kelas XI 

MAN Tarakan pada tingkat signifikansi 5%. Nilai 

signifikansi adalah 0,022 lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,022 < 

0,05). Koefisien korelasi (r) diketahui 0,366 yang 

artinya dukungan sosial teman sebaya dapat 

memberi sumbangan pada prestasi belajar sebesar 

36,6%. Menurut Sarafino (2002) mengemukakan 

ada beberapa bentuk dukungan sosial antara lain : 

(1) Dukungan emosional, mencakup perhatian, 

empati, dan kepedulian terhadap orang yang 

bersangkutan. Dukungan ini menciptakan 

ketentraman hati, rasa nyaman, dan rasa dicintai 

bagi seseorang yang mendapatkannya; (2) 

Dukungan penghargaan, terjadi melalui ungkapan 

penghargaan positif; (3) Dukungan instrumental, 

mencakup bantuan langsung meliputi waktu, uang, 

dan jasa. (4) Dukungan informatif, meliputi 

pemberian nasehat, petunjuk- petunjuk, saran-

saran, informasi dan umpan balik; (5) Dukungan 

jaringan sosial, meliputi rasa keanggotaan atau 

kepemilikian dalam sebuah kelompok, seperti 

saling berbagi kesenangan dan aktivitas sosial. 

Sisanya sebesar 63.4% prestasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Dampak 

dukungan sosial dalam kehidupan manusia salah 

satunya untuk melindungi individu dari efek 

negatif akibat stress.  

Model ini menekankan fungsi dukungan 

berkaitan yang dirasakan individu dalam hubungan 

sosialnya (Gottlieb, 1983). Faktor-faktor lainnya 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa diluar 

dukungan sosial teman sebaya meliputi inteligensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, 

kesiapan, performa siswa, sikap siswa, kemampuan 

siswa mempersepsikan diri, penilaian terhadap 

tugas, harapan untuk sukses, strategi kognitif, self-

regulated learning, kepribadian, jenis kelamin, 

keluarga, pola asuh orangtua, hubungan dengan 

keluarga, ekonomi keluarga, suasana rumah, dan 

latar belakang kebudayaan (Bandura dalam 

Santrock, 2009; Cervone & Pervin, 2012; Ormrod, 

2008; Santrock, 2009; Clemons, 2008; Slameto, 

2003; Purwanti dalam Sopiatin & Sahrani, 2011).  

Hasil penelitian ini sejalan dan serupa dengan 

penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 

siswa melakukan kinerja lebih baik di hadapan 

teman-teman yang lebih gigih daripada teman yang 

kurang gigih (Golsteyn, dkk 2017). Hasil 

penelitian serupa dari Mattanah dan Brand (2012) 

menemukan bahwa jumlah mahasiswa baru yang 

merasa kesepian mengalami penurunan hal ini 

karena intervensi dukungan sosial teman sebaya, 

kemudian dampak lainnya adalah mereka 

memperoleh rata-rata nilai pendidikan yang lebih 

tinggi dibandingkan sebelumnya. 

Di Indonesia ditemukan hasil penelitian-

penelitian sebelumnya yang serupa dengan temuan 

hasil penelitian ini, yaitu ada hubungan dukungan 

sosial teman sebaya dan kontrol diri pada prestasi 

siswa di sekolah menengah atas kristen YPKPM 

Ambon (Patty dkk, 2016). Penelitian serupa juga 

menemukan ada hubungan signifikan dan positif 

antara kelompok teman sebaya sebagai kelompok 

belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran 

produktif di kelas sebelas TKR SMKN 8 Bandung 

(Aziz, dkk 2015).  

Hasil penelitian Awal, dkk (2918) menemukan 

bahwa interaksi teman sebaya memberikan 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar biologi. 

Kemudian hasil penelitian Ernawati, dkk (2014) 

menemukan bahwa interaksi teman sebaya 

memberikan pengaruh langsung secara signifikansi 

sebesar 83,6% terhadap hasil belajar IPA pada 

siswa kelas delapan di sekolah menengah pertama 

negeri se Kecamatan Mengwi. 

Hasil penelitian Sidiq (2016) menemukan 

bahwa pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh 

yang signifikan pada prestasi belajar matematika 

dengan nilai presentase 11,7%. Menurut Santrock 

(2009) hubungan baik yang terjalin dengan teman 

sebaya merupakan peran penting agar mambantu 

anak berkembang menjadi normal. Isolasi sosial 

atau ketidakmampuan menjalin hubungan sosial 

biasanya terkait dengan berbagai masalah dan 

penyimpangan, mulai dari kenalakan dan mabuk-

mabukan sampai depresi. Dalam sebuah studi 

relasi teman sebaya yang kurang baik pada masa 

kanak-kanak berhubungan dengan dikeluarkannya 

mereka dari sekolah dan perilaku buruk selama 
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masa remaja. Berdasarkan pernyataan tersebut 

tentu hal ini juga dapat berdampak pada prestasi 

siswa dibidang akademik. Karena dampak tersebut 

anak mengalami kesulitan untuk memperoleh 

prestasi yang di harapkan.  

Ahli perkembangan menemukan terdapat lima 

jenis teman sebaya, meliputi (1) anak popular, 

cenderung sebagai teman baik dan banyak disukai, 

anak popular membantu memberikan penguatan, 

sebagai pendengar yang baik, mampu menjalin 

komunikai terbuka, cenderung bahagia, bertindak 

sebagaimana adanya, antusias, perhatian, memiliki 

rasa percaya diri yang baik dan tidak sombong; (2) 

anak biasa; (3) anak yang terabaikan, cenderung 

sebagai teman yang baik namun kurang disukai; 

(4) anak yang kontroversial, cenderung dianggap 

teman yang baik namun bias juga sebagai teman 

yang tidak disukai; (5) anak yang di tolak, sering 

memiliki masalah penyesuaian diri yang lebih 

serius daripada anak-anak terabaikan.  

Berdasarkan pernyataan Santrock (2009) 

mengenai lima jenis teman sebaya, tentunya dapat 

dijadikan pertimbangan oleh guru jika hasil 

penelitian ini diaplikasikan dengan memperhatikan 

penjelasan masing-masing jenis status teman 

sebaya. Namun, pada umumnya anak popular 

dapat menjadi pilihan terbaik guru untuk 

menerapkan strategi guru di sekolah dalam 

membantu meningkatkan prestasi siswa yang 

dirasa masih kurang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dengan hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya pada prestasi belajar 

siswa di kelas XI MAN Tarakan, dengan nilai 

koefisien korelasi 0,366, nilai p sebesar 0,022. 

Artinya, semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebaya maka semakin tinggi prestasi belajar yang 

diperoleh oleh siswa. Dukungan sosial teman 

sebaya dapat memberikan manfaat dalam setting 

pendidikan. Selanjutnya, sumbangan efektif dari 

dukungan sosial teman sebaya untuk prestasi 

belajar sebesar 36,6% sisanya 63,4% prestasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor lain. 
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